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e .zi""‘"‘m”: sl ooy Tengrmbangen BPTP MALUKU i
' No.REG
TANGGAL
ASAL :
No. KELAS @
SAMBUTAN
GUBERNUR PROVINSI MALUKU

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
kehendak dan ridho-Nya buku yang berjudul ‘DATA DAN INFORMASI
SUMBERDAYA LAHAN UNTUK MENDUKUNG PENGEMBANGAN AGRIBISNIS DI
WILAYAH KEPULAUAN PROVINSI MALUKU' dapat diselesaikan dan diterbitkan
dengan baik. Buku ini merupakan bagian dari usaha kita bersama untuk
menyebarluaskan dan bertukar informasi mengenai hasil-hasil penelitian, kajian
dan pemikiran mengenai pemanfaatan sumberdaya lahan di provinsi Maluku.

Provinsi Maluku merupakan wilayah kepulauan, terdiri dari kurang lebih 1.412
pulau, sebagian besar diantaranya adalah pulau-pulau kecil. Sebagai wilayah
kepulauan, implementasi pembangunan di Maluku didasarkan pada konsep
Gugus Pulau, Kawasan Laut Pulau, dan Pintu Jamak, dengan Pusat-Pusat
Pertumbuhan yang berfungsi sebagai pusat pelayanan publik, pusat
perdagangan serta lalu lintas arus barang dan jasa. Berdasarkan kedekatan
geografis, kesamaan budaya, alam dan kecenderungan orientasi, kesamaan
perekonomian dan potansi sumber daya alam, maka wilayah kepulauan Maluku
dapat dikelompokkan ke dalam enam gugus pulau dan dua belas wilayah
pengembangan. _

Dengan demikian pembangunan perfanian Maluku di  tahun-tahun
mendatang dikermbangkan atas dasar kecocokan lahan di enam gugus pulau
dengan komoditas pertanian andalan atau  unggulan Maluku. Pola
pengembangan pertanian diarahkan melalui sistem usaha pertanian berorientasi
agribisnis berskala ekonomis pada sentra pengembangan komoditas unggulan
atau kawasan sentra produksi. Namun sampai saat ini potensi dan pemanfaatan
sumber daya di Maluku di bidang pertanian meliputi sumber daya lahan/tanah,
sumber daya air, sumber daya laut dan sumber daya hayati belum secara nyata
dikelola dengan bnik sehingga dampaknya terhadap peningkatan pendapatan
dain kesejahteraan masyarakat serta sumbangan bagi peningkatan pendapatan
asli daerah masih rendah.

Oleh karena itu sektor pertanian peru diposisikan sebagai salah satu sektor
andalan dan mesin penggerek perekonomian daerah melalui pelaksanaan
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pengkajion komoditas - dengan menerapkan teknologi inovatif berorientasi
agribinis disesuaikan dengan kondisi wilayah kepulauan Maluku. Sebab saya
melihat salah satu kendala yang ditemui dalam pembangunan pertanian di
daerah ini yaitu rendahnya pengetahuan petani sehingga sistem usahatani masih
bersifat subsisten, dan kurang tersedianya teknologi pertanian inovatif spesifik
daerah. Karena itu tuntuan terhadap hasil penelifian sangat besar, sehingga
mampu memberikan dampak lebih positif terhadap pembangunan pertanian
dan diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi  pertumbuhan
perekonomian masyarakat Maluku cepat terealisasi.

Saya sangat mengharapkan dalam upaya pengembangan pertanian
haruslah berorientasi/berbasis kepada masyarakat. Hal ini mengandung arti
bahwa masayarakat secara akfif dibatkan di dalam pembangunan mulai dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi berbagai program
pembangunan pertanian. Demikan pula di dalam upaya menghasilkan inovasi
teknologi, penelifi harus secara aktif melibatkan masyarakat tani-nelayan dan
berbagai stakeholder terutama untuk memenuhi  kebutuhan mereka,
memecahkan permmasalahan yang dihadapi petani-nelayan dan stakeholder
serta dapat memberikan jaminan nilai tambah bagi peningkatan kudalitas hidup
masyarakat tani-nelayan di Maluku. Oleh Karena itu, program penelitian yang
disusun harus berorientasi kepada peluang dan kebutuhan pengguna,
sederhana, mudah diterima dan diterapkan oleh seluruh masyarakat Maluku dan
secara ekonomis menguntungkan.

Semoga buku ini bermanfaat bagi upaya kita untuk mendorong peningkatan
investasi pertanian, khususnya dalam pengembangan agribisnis  berbagai
komoditas pertanian di Provinsi Maluku

Ambon, Agustus 2006
Gubernur Provinsi Maluku

Karel Albert Ralahalu.
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KATA PENGANTAR

Sebagai bentuk dukungan terhadap Program Revitalisasi Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan seperti yang telah dicanangkan oleh Presiden
Republik Indonesia pada tanggal 11 Juni 2005, maka Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Maluku dengan sistematis akan terus melakukan pemetaan
sumberdaya lahan untuk mendukung pembangunan pertanian di Provinsi
Maluku.

Salah satu sasaran dalam Program Revitalisasi tersebut adalah mewujudkan
ketersediaan lahan pertanian abadi, minimal 15 juta ha lahan beririgasi dan 15
juta ha lahan kering, serta meminimalkan luas lahan fidur, dan lahan terlantar.
Penentuan lokasi lahan untuk kepentingan tersebut di Provinsi Maluku
memerlukan identifikasi yang mendalam melalui pemetaan sumberdaya lahan
dalam berbagai skala.

Dalam buku ini disgjikan hasil-hasil pemetaan yang telah dilakukan oleh
BPTP Maluku, dilengkapi dengan andlisis komoditas unggulan pada setfiap
kabupaten/kota yang diharapkan dapat digunakan untuk keperluan
perencanaan ataupun sebagai indikator untuk arahan pengembangan
agribisnis komoditas tertentu di tingkat Provinsi.

Semoga buku ini dapat bermanfaat dalom upaya meningkatkan
pembangunan pertanian di Provinsi Maluku.

Ambon, Agustus 2006
Kepala BPTP Maluku,

: AN
ILIK PERPUSTAKA
W BPTP MALUKU

| No.REG NIP. 080 035 841
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Data spasial (peta) sumberdaya lahan merupakan salah satu informasi
dasar yang dibutuhkan untuk pengembangan pertanian pada suatu wilayah.
Peta sumberdaya lahan ini dapat memberikan informasi penting tentang
distribusi, luasan, tingkat kesesuaian lahan, faktor pembatas dan alternatif
pengelolaan yang dapat diterapkan dengan rasional. Namun sampai saat ini
data dan informasi tersebut di Provinsi Maluku belum cukup tersedia dalam
skala yang memadai, atau belum terkoordinasi dengan baik sehingga
keberadaannya menyebar pada berbagai lembaga/instansi dalam skala yang
beragam untuk berbagai kepentingan yang beragam pula.

Sampai saat ini, informasi data spasial sumberdaya lahan yang tersedia di
Pusat Penelition dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat Bogor
(Puslitbangtanak) untuk seluruh Indonesia hanya peta pada skala eksplorasi
(1:1.000.000) baru mencapai 57% dari total wilayah Indonesia. Sedangkan untuk
skala semi detail hingga detail (1:50.000 atau lebih besar) hanya sekitar 13%;
untuk Provinsi Maluku, data spasial dalam skala tinjau (1:250.000) yang berhasil
dibuat oleh BPTP Maluku adalah peta Zona Agroekologi (ZAE). Peta ini
membagi seluruh wilayah provinsi Maluku kedalam zona kehutanan,
perkebunan, wanatani, pertanian tanaman pangan lahan basah, pertanian
tanaman pangan lahan kering, padang penggembalaan, perikanan tambak
dan hutan pantai.

Pada tingkat semi detail sampai detail, pemetaan baru dilakukan pada
beberapa tempat, yaitu di Dataran Waeapo, kabupaten Buru (untuk
kesesuaian lahan tanaman pangan lahan basah (padi sawah), sayur-sayuran,
dan perkebunan kelapa dan kakao); Kairatu dan Kamariang, kabupaten
Seram Bagian Barat (kesesuaian lahan tanaman pangan dan perkebunan);
pulau Selaru di kabupaten Maluku Tenggara Barat (kesesuaian lahan tanaman
pangan lahan kering dan perkebunan kelapa) dan pulau Wokam  di
kabupaten Kepulauan Aru untuk kesesuaian lahan tanaman pangan lahan
basah (padi sawah), palawija, hortikultura dan perkebunan. Dalam peta skala
ini dapat ditentukan kelas kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas
pertanian beserta faktor pembatas pertumbuhan sebagai dasar dalam
pengelolaan lahan. Masih banyak wilayah-wilayah lain yang sangat berpotensi
untuk pengembangan areal perkebunan dan tanaman pangan yang belum
dipetakan dalam skala yang memadai.

Balai Penghgrian Tekpologi Pertamian Maluky - 2006
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Berdasarkan peta ZAE, dari 4.625.415,9 ha total luas daratan di Provinsi
Maluku, lahan yang disarankan untuk dihutankan adalah seluas 2.274.491,0 ha,
perkebunan 1.263.575,4 ha, wanatani 129.136,8 ha, tanaman pangan lahan
kering 718.465.6 ha, tanaman pangan lahan basah 55.611,7 ha, padang
penggembalaan 1.508,6 ha, perikanan tambak 1446.419,6 ha, dan hutan pantai
seluas 36.205.4 ha.

Areal kehutanan seluas 2.274.491,0 ha di Provinsi Maluky, tersebar di
kabupaten Maluku Tenggara Barat (356.701,4 ha), Maluku Tenggara (60.516,3
ha), Maluku Tengah (457.171,0 ha), Buru (749.205,6 ha), Seram Bagian Barat
(365.983,2 ha), Seram Bagian Timur (169.709.3 ha), Kepulauan Aru (86.742,0 ha)
dan Kota Ambon (28.443,0 ha). Sedangkan luas areal perkebunan seluas
1.263.575.4 ha tersebut menyebar di kabupaten Maluku Tenggara Barat
(339.199.4 ha), Maluku Tenggara (61.906,9 ha), Maluku Tengah (165.847,0 ha),
Buru (34.923.4 ha), Seram Bagian Barat (97.052,6 ha), Seram Bagian Timur
(332.328,5 ha), dan Kepulauan Aru (232.317.7 ha). Areal wanatani terdapat di
empat kabupaten yaitu Maluku Tenggara Barat (116.243,1 ha), Setam Bagian
Barat (976,2 ha), Seram Bagian Barat (603,4 ha), dan Kep. Aru (11.314,2 ha).

Wilayah pengembangan pertanian tanaman pangan dibedakan atas areal
pengembangan tanaman pangan lahan kering dan lahan basah. Areal
tanaman pangan lahan kering menyebar di kabupaten Maluku Tenggara
Barat (68.034,3 ha), Maluku Tenggara (5.161,8 ha), Maluku Tengah (113.420,0
ha), Buru (19.459,0 ha), Seram Bagian Barat (42.399,3 ha), Seram Bagian Timur
(118.570,2 ha), Kepulauan Aru (349.985,1 ha), dan Kota Ambon (1.436,0 ha).
Untuk pertanian lahan basah tersedia di kabupaten Maluku Tenggara Barat
(271,0 ha), Maluku Tengah (5.389,0 ha), Buru (40.040,2 ha), Seram Bagian Barat
(1.162,0 ha), dan Seram Bagian Timur (8.749,5 ha).

Tingkat pemanfaatan lahan baik untuk usaha pertanian tanaman pangan,
perkebunan, dan hortikultura di Provinsi Maluku masih sangat rendah.
Penggunaan lahan untuk usahatani tanaman pangan, sayuran dan buah-
buahan tahun 2004 hanya seluas 41.012 ha, sementara potensinya mencapai
775.585,9 ha, jadi tersedia areal ekstensifikasi seluas 734.573.9 ha. Sedangkan
untuk usaha perkebunan terdapat areal potensial seluas 1.392.712,2 haq,
sedangkan lahan fungsional baru mencapai 157.533 ha, jadi tersedia areal
pergembangan seluas 1.235.179.2 ha.

Pengembangan komoditas pertanian di Provinsi Maluku diharapkan
dilakukan dengan mempertimbangkan skala prioritas komoditas tertentu
berdasarkan keunggulan komoditas tersebut dibanding komoditas yang sama

@alal Pengharian Teknologi Pertanian Makuky - 2006
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dari wilayah di luar Provinsi Maluku. Berdasarkan komparasi ini maka secara
nasional komoditas unggulan dari Provinsi Maluku dari subsektor tanaman
pangan berturut-turut  adaloh  kacang-Kacangan lainnya, umbi-Umbian
lainnya, jagung, ubikayu, padi ladang, kedelai, dan padi sawah. Sedangkan
pada subsektor perkebunan komoditas yang diunggulkan berturut-turut adalah
kakao, cengkeh, pala, jambu mete, kapuk, kopi dan kelapa. Pada subsektor
hortikultura ‘(kelompok buah-buahan) komoditas yang diunggulkan berturut-
turut ‘adalah sukun, salak,  manggis, jeruk, jambu, alpokat, dan duku;
sedangkan dari kelompok sayur-sayuran yang diunggulkan berturut-turut
adalah bawang merah, bayam, terong, fomat dan ketimun.

Masalah utama dalam perencanaan pengembangan agribisnis berbagai
komoditas pertanian di Provinsi Maluku, pada masa yang akan datang adalah
keterbatasan data dan informasi dalam dua bentuk yaitu (1) Data sumberdaya
lohan (arahan penggunaan lahan/kesesuaian lahan) dalam skala detail
(1:50.000 - 1: 100.000). Data spasial ini sangat diperiukan untuk tujuan
operasional pengembangan agribisnis berbagai komoditas. Untuk jangka
pendek, periu dipikirkan untuk memetakan daerah-daerah sentra produksi dan
daerah yang berdasarkan peta ZAE berpotensi untuk dikembangkan agribisnis
komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan; (2) Data dan
informasi penggunaan lahan sekarang (existing landuse) dalam skala detail
(1:50.000) melalui citra satelit. Data ini sangat bermanfaat untuk memverifikasi
secara realistis peta-peta arahan penggunaan lahan yang telah dihasilkan
selama ini, karena secara aktual telah banyak terjadi perubahan/alih fungsi
penggunaan lahan, baik antar sub sektor di bidang pertanian maupun untuk
non pertanian.

Dalam membangun agribisnis ke depan, pemecahan kedua masalah yang
berhubungan dengan ketersediaan data tersebut mutlak diperlukan. Dengan
tersedianya data tersebut, diharapkan perencanaan pembangunan pertanian
di Provinsi Maluku dapat terlaksana dengan baik.
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|. PENDAHULUAN

Wilayah Kepulauan Maluku terletak pada posisi 2030 - 90 LS sampail 1240 -
1350 BT (Utrecht, 1998), dengan total luas wilayah 57.326.817 ha yang terbagi
ke dalam wilayah daratan dan lautan. Luas lautannya sekitar 0% atau
52.719.100 ha, sedangkan luas daratannya hanya sekitar 10% yaitu 4.625.415,9
ha (BPTP Maluku, 1999). Wilayah Maluku sering dijuluki dengan Provinsi Seribu
Pulau, karena wilayah daratannya yang hanya 10% tersebut bukan
merupakan suatu wilayah kontinental, namun merupakan wilayah kepulauan
yang didominasi oleh pulau-pulau berukuran kecil. Jumilah keseluruhan pulau
di Provinsi Maluku berdasarkan identifikasi citra satelit dari LAPAN adalah 1.412
buah (Titalay/P, 2006).

Luas pulau-pulau di Maluku bervariasi antara € 761 sampai 18.625 km?2,
Pulau dengan luas kurang dar 1 juta ha, menurut Monk ef al. (2000)
dikategorikan sebagai pulau kecil. Dengan kriteria tersebut, maka hanya
pulau Seram dengan luas 1,86 juta ha (Nanere, 2006) yang tidak termasuk
pulau kecil, sedangkan 1.411 buah pulau sisanya masuk dalam kategori
pulau kecil.

Selain pulau Seram, pulau-pulau lain yang memiliki luasan relatif lebih
besar dibandingkan dengan pulau-pulau kecil lainnya adalah pulau
Yamdena, Buru, Wokam, Kobrour, dan Trangan. Selebihnya adalah pulau-
pulau kecil dan bahkan terpencil. Pemberdayaan pulau-pulau kecil
khususnya dalam membangun sistem pertanian dengan karakteristik yang
spesifik ke depan perlu mendapatkan perhatian serius dari semua pihak.

1.1. Karakteristik Pulau-Pulau Kecll

Secara spesifik Monk et al. (2000) mendefinisikan bahwa pulau adalah
suatu masa daratan yang seluruhnya dikelilingi oleh air laut. Sedangkan
kepulauan adalah kumpulan pulau-pulau yang mengelompok secara
bersama. Pulau-pulau yang ada di wilayah Maluku umumnya memiliki
karakter yang berbeda-beda. Perbedaan karakter kepulauan ini berdasarkan
Sitaniapessy (2002) disebabkan oleh perbedaan aspek geografis, fisik, iklim,
sosial, budaya dan etnis serta tahapan perkembangan ekonominya.

Beberapa karakteristik pulau-pulau kecil yang perlu mendapat perhatian,
dalam hubungannya dengan perencanaan pembangunan adalah :

1. Rentan terhadap pemanasan global yang mengakibatkan naiknya

permukaan air laut, sehingga luas daratannya semakin berkurang,

/
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Mempunyai Zona Ekonomi Ekskusif (ZEE) yang cukup luas, sehingga
wilayah perairan merupakan daya dukung utama pembangunan
wilayah,

Mempunyai sumberdaya alam yang terbatas dan umumnya telah
mengalami eksploitasi secara berlebihan,

Peka terhadap bencana alam seperti vulkanisme, gempa bumi dan
fsunami,

Umumnya sangat terisolasi dan jauh dari pasar utama,

Terbuka untuk sistem ekonomi skala kecil, namun sangat peka
terhadap kejutan pasar dari luar dalam skala yang lebih besar.
Mempunyai laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan menyebar
tidak merata dengan kepadataan tinggi,

Secara alamiah mempunyai infrastruktur yang terbatas,

Pendidikan dan keframpilan penduduknya terbatas serta
kepercayaan terhadap hal-hal mistis masih cukup kuat.

Pembangunan pertanian di wilayah yang didominasi oleh pulau-pulau
kecil harus didasarkan pada spesifikasi karakter masing-masing wilayah,
dengan mempertimbangkan secara seksama hal-hal seperti tersebut di atas.
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian penting dalam merumuskan
kebijakan pembangunan pertanian pada wilayah kepulauan ini menurut
Susanto (2005a); Bustaman (2005) adalah :

Karena keterbatasan sumberdaya Iaohan sebagai  basis
pembangunan, maka diperiukan tata ruang secara terperinci
(pemetaan skala detail sampai sangat detail) disertai perangkat
hukumnya untuk memastikan bahwa pelaksanaannya berjalan
dengan baik dan benar. Hal ini selain untuk menjamin produktivitas
lahan dan tanaman, juga menghindari terjadinya alih fungsi lahan
dan terjadinya erosi serta hilangnya kesuburan tanah.

Sistem usahatani komoditas tertentu pada wilayah yang telah diatur
sedemikian rupa, harus tetap memperhatikan kaidah-kaidah
konservasi, karena pulau-pulau kecil di Maluku umumnya sangat
miskin, mempunyai topografi tidak teratur (berbukit dan bergunung
dengan dataran sempit), memiliki struktur geologis yang kurang stabil,
dan curah hujan tinggi. Dengan kondisi semacam itu jika terjadi
pembukaan lahan dalam skala besar akan semakin mendorong erosi
tanah dan degradasi lahan.

Balai Pengkggian Tekpologi Prrtamian Maluky - 2006
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3. Keterbatasan sumber air, baik untuk kebutuhan air bersih penduduk
maupun untuk air ifdgasi menyebabkan perkembangan sistem
usahatanl terhambat. Walaupun umumnya curah hujan tinggl pada
pulau-pulau kecil di Maluku, namun karena tidak beraturan dari musim
ke musim dan darl tahun ke tahun, serta kemampuan menyimpan air
tanah kecil akibat dominannya batuan yang bersifat porous, serta
banyaknya DAS kecil yang langsung bermuara ke laut menyebabkan
jumiah air tanah yang bisa dimanfaatkan penduduk sedikit. Teknologi
pembuatan embung merupakan salah satu solusi untuk mengatasi hal
ini,

4, Penebangan hutan yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan
masyarakat untuk berbagal kepentingan akan mengakibatkan
menurunnya debit air, longsor, banjir, dan sangat sulit/mahal untuk
direboisasi (kasus ini terjadi di Pulau Bury, Selaru, Wokam, Yamdena,
Sebagian Seram). Sudah saatnya eksploitasi hutan di pulau kecll,
apapun alasannya agar dihentikan.

5. Kemampuan dan ketrampilan penduduk lokal harus ditingkatkan,
disertai penerapan teknologi spesifik lokasi untuk memanfaatkan
sumberdaya yang ada (daratan dan lautan) tanpa meninggalkan
budaya yang ada.

1.2, Pendekatan Pembangunan Wilayah Kepulauan

Satu pendekatan pembangunan wilayah yang sekarang ini banyak
didiskusikan baik oleh Perguruan Tinggi, Pemerintah (Bappeda) dan Lembaga
Swadaya Masarakat adalah konsep ‘satuan gugus pulau'. Konsep ini
diarahkan untuk melakukan pengelompokan wilayah berdasarkan kesamaan
karakteristik wilayah seperti kedekatan geogrofis, kesamaan budaya,
kesatuan alam, kecenderungan orientasi, kesamaan perkembangan sistem
perekonomian dan potensi sumberdaya alam.

Untuk mengembangkan sistem perekonomian pada masing-masing gugus
pulau, maka dibuat/dibentuk/dikembangkan beberapa wilayah yang
berfungsi sebagai 'pintu-pintu keluar' sebagai pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi. Pintu-pintu keluar tersebut selain bisa terbentuk dengan sendirinya
(karena dukungan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia), juga dapat
diciptakan oleh Pemerintah dengan membangun pusat-pusat perdagangan,
perindustrian, atau sentra-sentra produksi baru. Pintu-pintu keluar tersebut

Bl Tongapam ool Boramian HUaliky - 7008
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harus berada pada kawasan-kawasan yang strategis dan mempunyai
potensi besar untuk menjalin keterkaitan ekonomi dengan wilayah luamya.

Dengan konsep gugus pulau ini, maka wilayah lautan bukan dipandang
sebagai pemisah, namun justru dilihat sebagai pemersatu yang mempunyai
nilai ekonomi strategis. Berdasarkan konsep ini, Provinsi Maluku dibagi dalam
enam gugus yaitu :

1. Gugus pulau | terdiri dari pulau Buru, Ambalau, Seram, Ambon, Haruku,
Saparua, Nusalaut, Geser, Manowoka, Banda, Teon, Nild dan Seruc
dengan pusat-pusat perkembangan ekonomi yang sekdligus dapat
berfundsi sebagai pintu-pintu keluar adalah di kota Ambon, Harig,
Neira, Namlea, Amahai, Kairatu, Piru, Bula, dan Geser. -

2. Gugus Pulau Il terdii Kepulouan Kai dan Kesui dehgan pusat
pertumbuhan sekaligus sebagai pintu keluar di Tual.

3. Gugus Pulau lil terdiri dari Kepulauan Aru dengan pintu keluar di Dobo
dan Benjina.

4, Gugus Pulau IV terdii dari kepulauan Tanimbar, Larat, Selaru, Serq,
Wiiaru, Molu dengan Pintu keluar di Saumiaki dan Larat.

5. Gugus Pulau V terdii dari Kepulauan Babar, dan pulau Sermata
dengan pintu keluar di Tepa dan Serwaru

6. Gugus Pulau VI terdin dari Kep. Damar, Romang, Leti, Moa, Lakor, Kisar,
Wetar dengan pintu keluar di Kisar dan Wetar.

Dalam penerapan konsep ‘satuan gugus pulau' ini, diharapkan setiap
kabupaten dengan wewenang otonominya menjabarkan secara terperinci
sampai tingkat yang lebih detail sesuai dengan perkembangan sistem
ekonomi wilayah setempat dan sumberdaya manusia yang ada.

Seiring dengan perkembangan pembangunan wilayah, maka sekarang ini
sedang dilakukan revisi konsep satuan gugus pulau yang awalnya hanya
membagi Provinsi Maluku menjadi 6 (enam) gugus pulau menjadi 12 (dua
belas) gugus pulau. Ke-12 gugus pulau yang rencanakan tersebuyt menurut
Titaley/P (2006} adalah :

1. Gugus Pulau | meliputi pulau Buru dan Ambalauv,
2. Gugus Pulau ll, meliputi pulau Seram Bagian Barat, Pulau Buano, Kelang,

Babi dan Manipg;

3. Gugus Pulau lll, meliputi pulau-pulau kecil yang terletak di pesisir sebelah
utara Pulau Seram Bagian Tengah mulai dari Tanjung Namaa sampai

Tanjung Hewal,
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4. Gugus Pulau IV, meliputi Seram Bagian Timur, Pulau Parang, Geser, Talang,
Seram Laut, Kepulauan Gorom (Pulau Gorom, Panjang, Manowoka),
Kepulauan Watubela (Pulau Watubela, Kesui dan Rumoi),

Gugus Pulau V, meliputi Pulau Seram Bagian Tengah,

6. Gugus Pulau VI, meliputi Kepulauan Banda (Pulau Suanggi. Gunung Api,

Néira, Hatta, Rhun, Ai, Banda Besar), Pulau Teon, Nila dani Seruq
7. Gugus Pulau VI, meliputi Pulau-Pulau Lease (Ambon, Saparua, Nusalaut,

Haruku, Molana), Kepulauan Penyu dan Lucipara,

8. Gugus Pulau VIIl, meliputi Pulau-Pulau Kecil yang sekarang ini masuk
dalam wilayah administratif Kabupaten Maluku Tenggara,

9. Gugus Pulau IX, meliputi pulau-pulau yang masuk dalam  wilayah
administratif kabupaten Kepulauan Aru,

10. Gugus Pulau X, meliputi kepulauan Tanimbar, Larat, Selaru, Sera, Wiiaru,

Molu,

11. Gugus Pulau XI, meliputi Kepulauan Babar dan pulau Sermataq,
12. Gugus Pulau Xil, meliputi Kep. Damar, Romang, Leti, Moa, Lakor, Kisar,

Wetar, Liran, Reong.

Data dasar sumberdaya lahan merupakan salah satu  bagian yang
memegang peranan penting dalam membantu  merencanakan
pembangunan pertanian secara rinci, sistimatis dan berkelanjutan. Pemetaan
ini sangat penting agar pembangunan pertanian yang dilakukan sesuai
dengan daya dukung lahan, sehingga dapat menjamin keberanjutan
pembangunan pertanian dan kelestarian lingkungan.

Keadaan data dan informasi sumberdaya lahan untuk mendukung
pengembangan agribisnis di Provinsi Maluku masih sangat terbatas dan
heterogen, tidak hanya jumlah, skala dan kepentingannya, namun instansi
pembuat peta/data masih tersebar dan tidak terkoordinasi dengan baik.
Karena kegiatan pemetaan cukup mahal maka menurut Louhenapessy, 2005
peru memanfaatkan hasil-hasii pemetaan yang sudah pernah dilakukan
serta melakukan pemetaan daerah-daerah baru secara berfingkat. Untuk itu
perlu dibangun pusat basisdata untuk menampung data dan informasi hasil-
hasil penelitian pemetaan yang lalu dan juga hasil pemetaan yang akan
dilakukan. Déngan demikian replikasi dan duplikasi hasil-hasil pemetaan
dapat dipantau dengan baik. .

Buku ini akan menampilkan data-data yang berhasil dibuat oleh Balai
Pengkaijian Teknologi Pertanian Maluku dari kurun waktu tahun 1997 sampai
2005.

o
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Data dan Informasi Sumberdaya Lahan Untuk Mendukung Pengembangan 6
Agribisnis i WAlayah Kspulauan ®rovinsi Maluk

Balai PengRapan Teknolog: Certarian Maluky - 2006



Data dan Informasi Sumberdaya Lakan Untuk Mendukyng Pengembangan 7
Agribismis & Wilayahi Kspulauan ®rovinsi Malisky

Il. STATUS DATA SUMBERDAYA LAHAN DI MALUKU

Data spasial potensi sumberdaya lahan yang tersedia saat ini di Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian mempunyai variasi dalam hal
tingkat informasi atau skala peta, luasan, dan cakupan wilayah yang telah
disurveli dan dipetakan. Secara hirarki, data spasial potensi sumberdaya
lahan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : (1) tingkat eksplorasi, berguna untuk
perencanaan pertanian di tingkat nasional, (2) tingkat finjou dan tinjau
mendalam, dapat dimanfaatkan untuk perencanaan pertanian di tingkat
provinsi, dan (3) tingkat semi detail dan detail, dapat digunakan untuk
perencanaan pertanian di tingkat kabupaten dan kecamatan.

2.1. Tingkat Eksplorasi

Menurut  Suryana, et al. (2005), Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanah dan Agroklimat Bogor telah menyusun tiga buah atlas yang mencakup
seluruh kawasan Indonesia pada skala 1: 1.000.000, yaitu (1) Atlas
Sumberdaya Tanah Eksplorasi Indonesia, (2) Atlas Arahan Tata Ruang
Pertanian Indonesia dan (3) Aflas Pewilayahan Komoditas Pertanian
Unggulan Nasional. Atlas ini merupakan hasil kompilasi dari data yang telah
tersedia pada berbagai skala peta, yaitu peta sumberdaya tanah, peta
arahan tata ruang pertanian nasional, peta zona agrokimat, peta-peta
penggunaan lainnya, dan informasi jenis komoditas unggulan untuk seluruh
wilayah Indonesia. Peta ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan dalam
perencanaan pengembagan komoditas pertanian di tingkat nasional. Selain
itu, para pelaku agribisnis dapat memanfaatkannya dalam menentukan
atau memilih lokasi/wilayah yang sesuai  untuk pengembangan suatu
komoditas pertanian.

Jenisjenis komoditas pertanian unggulan yang tercantum dalam atias
tersebut diperoleh berdasarkan arahan Badan Litbang Pertanian dan Puslit
Komoditas Pertanian, yang ditetapkan berdasarkan kriteria biofisik atau
kesesuaian lahannya dengan memperhatikan komoditas yang felah
dikembangkan (existing) di wilayah bersangkutan, atau yang mempunyai
prospek untuk dikembangkan. Komoditas pertanian spesifik daerah, seperti
sagu di Papua dan Maluku, dan Siwalan di Nusa Tenggara, dapat juga
digolongkan sebagai komoditas unggulan daerah.

“Balit Pomghapian Tekmologs Certamian Maluky - 2006
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Komoditas pertanian unggulan dibedakan pada tingkat nasional dan
provinsi, meliputi komoditas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan, ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komoditas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
tarpqlgcm unggulan pada tingkat Nasional dan Provinsi.

NASIONAL
1. Padi,
2. Padi Gogo.
3. Jagung.
4. Kedelai, dan
5. Ubikayu
1. Kentang.
2. Cabe Merah,
3. Bawang Merah,
4. Tomat,
5. Kubis
6. Wortel
1. Pisang,
2. Jeruk,
3. Mangga,
4.  Manggis.
5. Melon,
é. Pepaya,
7.  Rambutan,
8. Nenas,
9.  Salak,
10. Durian
1. Karet,
2. Teh,
3. Kopi Arabika
4. Kakao,
5.  Sawit,
6. Kelapa,
7. Cengkeh,
8. Ladag,
9. Mente, dan

16. Kopi Robusta

1. Ruminansia Besar
(Sapi, Kerbau)

2. Ruminansia Kecil
(Domba.Kambing)

3. Sapi Perah.

1. Perikanan Air Tawar
(Keramba, Sawah,
Kolam/Diversifikasi),

2. Budidaya Tambak
(Bandeng, Kakap
Dan Udang)
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2.2. Tingkat Tinjau
Data spasial yang tersedia dalam skala finjau di Maluku saat ini antara

lain, peta iklim, peta tanah tinjau, dan peta zona agroekologi.
2.2.1. Sum daya Iklim

Dilaporkan oleh Leimeheriwa et al. (2002), wilayah Maluku dibedakan
menjadi figa fipe iklim berdasarkan klasifikasi Koppen yaitu tipe Am, Af dan
Aw. Tipe iklim Am dijumpai pada daercoh-daerah yang mempunyai curah
hujan (ch) tahunan lebih besar dari 2.000 mm dan hanya terdapat satu atau
dua bulan kering (ch < 60 mm) sepeﬁj di daerah Kei Besar dan Romang. Tipe
iklim Aw dijumpai di wilayah Kabupaten Maluku Tenggara Barat, dan Buru
Utara, sedangkan daerah lainnya didominasi oleh tipe iklim Af. Selanjuinya
berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman, di Maluku terdapat 11 tipe agroklimat
yaitu B1, B2, C1, C2, C3, DI, D2, D3, E2, E3 dan E4; sedangkan berdasarkan
klasifikasi Scmidt dan Ferguson dijumpai 5 tipe iklim yaitu A, B, C, D dan E

(Tabel 2).

Tabel 2. Agroklimat wilayah Maluku dirinci per Gugus Pulau

Gugus Puk o p Lokas! Jml th R L et
Pulau v Stasivn (dpl) pengamatan  (mm)  (*C)  (mm)
1] (2} (3) (4} {5 (6} 71 _(8) 21
Buru Utara Timur nd . 37 1878 265 1562
Buru 8uny Utara Barat Namiea <20 34 1348 265 1599
Buru Utara Selatan Tifu 6 32 2914 264 1539
! _SeamBarat _ Pu 7 7 2677 260 1490
Kedroks Kairatu 10 19 1729 261 1.501
Hunitefu 480 24 2969 231 L0
Amahai Amahai <20 &5 2768 260 1.474
NS Waipia <20 6 2103 260 1474
Tehor Tehow <20 24 4n2 26,2 1.496
Seram Werinama ‘Werinama <20 4 2728 263 1.508
i Seram Timus Geser 3 25 1961 26,6 1401
Bula Bula <20 B 2.128 265 1543
Wahai <20 68 2171 264 1575
e s s Manusela 1.000 5 2827 - 202 __ BI3
Taniwel . Taniwel <20 A2 e 2240 26 A
__Riiing 700 A e . SN 1 (S
T.A. Baguala Laha <20 14 3.499 b7 e T
.__Ambagina ¢ 70 ; ; ;
S gt Soya | 170 & 3521 262 1520
P.lease Soparua Sapara 75 48 34639 26,1 1.525
P.P.Banda :mdu Bando <20 &9 2532 ;
i Kecil Tual <20 a7 1765
o "P'P.'m Ke Besar __Eat <20 it AT 1625
] F.P. Ay PP. Aru Dobo <20 23 1728
Tarimbar Utara Larat 19 16 26 17
V.| Kep.Tenimbar T imbar Selatan  Saumiak 5 25 1952 gms._-v_:l_m;.
v P.P. Babar PP Babar Tepa 2 2 1.581 N7 TSk
- L T e ::i‘ G _::m_ ,gz‘ = ‘-.4:_ 5 ;_
1 Moa = U [ 030 L1 = it
b et s Worwel 15 4 a2 273 tgwg"
| ‘PP Terselatan o Iwaki - 5 41 991 % 1.780
| ~Romang (Hia} 300 © 1 2518 . 268 1479

Balai Penghagian Tekyiologi Pertanian Maluku - 2006
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Tabel 2. Agroklimat wilayah Maiuku dirinci per Gugus

B e i i iy ey ‘va A 4 ; TUS 51 e o,
Keterangan : R = curah hujan rata-rata tahunan; T = suhu rato-rata tahunan; ETP = evapofranspirasi potensial
tahunan; O = oldeman; KP = Koppen; SC&FG = Schmidt dan Ferguson: nd = data untuk lokasi tersebut fidak
tersedia (diperoleh dari peta ISOHYET Pulauv Buru); * = periode musim tanam tersedia/periode hujan efekltif
ditentukan berdasarkan metode Reddy (1993) menggunakan curah hujan paling berpeluang 75% untuk
dilampaui dan evapotranspirasi potensial,

Adanya tipe iklim dan periode tumbuh antar daerah di Maluku yang
beragam tersebut mengindikasikan bahwa pada gugus pulau di wilayah ini

berpotensi besar untuk dikembangkan berbagai komoditas pertanian.

{ Peng
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2.2.2. Sumberdaya Tanah

Data atau informasi sumberdaya tanah  bersama-sama dengan
sumberdaya iklim merupakan salah satu komponen penting dalam
menunjung. program pembangunan pertanian suatu wilayah, khususnya
dalam menyusun perencanaan pengembangan wilayah melalui pemilihan
daerah-daerah berpotensi. Untuk mengetahui daerah-daerah berpotensi
tersebut menurut Wahyunto et al. (1994) diperlukan data sumberdaya tanah
secara optimal, seimbang dan berkelanjutan.

Tabel 3. Rincian luas grup tanah yang dirinci pada setiap gugus pulau di
_Provinsi Maluku
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Satuan tanah yang terdapat di Provinsi Maluku pada tingkat Ordo
menurut Susanto (2005b), adalah Entisols, Inseptisols, Alfisols, Mollisols, Oxisols,
Spodosols, Ultisols, dan Vertisols. Tanah Insipfisols merupakan tanah dominan
yang ditemukan “‘di  Maluku. Hasil inventarisasi  sumberdaya tanah
selengkapnya yang dilakukan pada sefiap gugus pulau di Provinsi Maluku
ditampilkan pada Tabel 3.

Untuk meningkatkan nilai guna dari data tanah dan ikiim seperti tersebut
diatas, maka diperiukan suatu andlisis untuk menilai kecocokan syarat
tumbuh suatu komoditas terhadap daya dukung lahan (tanah, iklim,
landform).

2.2.3. Analisis Sumberdaya Lahan

Untuk meningkatkan nilai guna terhadap data iklim dan tanah seperti
tersebut di atas, maka diperiukan interpretasi kegunaan dari masing-masing
data ftersebut (atau secara bersama-sama) terhadap pembangunan
pertanian. Oleh karena itu data iklim, tanah, topografi, tata guna lahan, dan
data dukung lainnya perlu ditumpang tepatkan (overiay) uniuk
mendapatkan peta rencana tata ruang pembangunan pertanian secara
komprehensip.

Penerapan sistem tata ruang pembangunan pertanian ini di fingkat
bawah diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup petani setempat secara
nyata. Peningkatan taraf hidup tersebut disebabkan produk pertanian yang
dihasilkan telah sesuai dengan perspekiif peluang pasar sehingga
manfaatnya dalam menunjong pembangunan  eko-regional menjadi
opfimal. Oleh karena itu di perlukan pendekatan penelitian dan
pengembangan pertanian yang memungkinkan terwujudnya keterpaduan
program untuk memecahkan persoalan pada suatu tipologi wilayah
pertanian tertentu.

Pendekatan zona agroekologi merupakan pemilahan suatu wilayah
pengembangan pertanian menjadi unit-unit yang lebih kecil dan memiliki
karakteristik yang relatif homogen sehingga rekomendasi yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan dan potensi pertanian yang dimiliki wilayah
tersebut. Pendekatan ini telah mempertimbangkan kelayakannya baik
secara biofisik (iklim, tanah dan landform), ekonomi dan sosial masyarakat.
Dalam andilisis ini suatu wilayah dibagi ke dalam beberapa sistem yaitu
kehutanan, perkebunan, wanatani, pertanian lahan kering, pertanian lahan
basah, padang penggembalaan, hutan pantai dan perikanan dengan
memanfaatkan lahan pasang surut.

BalzE Poghgan Tekologi Geriamian Haluks - 2008
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Berdasarkan kajian yang dilakukan BPTP Maluku, yang hasilnya dilaporkan
oleh Bustaman dan Susanto (2003a, 2003b) dan Susanto dan Bustaman
(2003a, 2003b, 2003c) maka dapat dirangkum bahwa dari luas total daratan
di Provinsi Maluku (4.607.717 ha) sebanyak 53,2%-nya atau 2.450.182 ha
diperuntukkan sebagai areal pengembangan pertanian, perkebunan,
wanatani, padang penggembalaan, perikanan tambak pasang surut, dan
hutan pantai (Tabel 4).

Tabel 4. Tata Ruang Pembangunan Pertanian berdcsorkc:n Pendekatan ZAE
di Muluku

Balar Pengkapian Teknologr Pertaran Maluky - 2006
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Tabel 4. Tata Ruang Pembangunan Pertanian berdasarkan Pendekatan ZAE
di Maluku (Lanjutan...)

tersedia di BPFTP Maluku.

2. 3. Tingkat Semi Detail sampai Tinjav Mendalam

Terdapat 5 (lima) lokasi yang telah dipetakan dalam skala semi detail
sampai tinjau mendalam (1:50.000 — 1:100.000) oleh BPTP Maluku hingga saat
ini, yaitu dataran Waeapo, dataran Kairatu dan Kamariang, Pulau Wokam
dan Pulau Selaru. Dalam pemetaan tersebut selain dihasikan database
sumberdaya Kkiim dan tanah, juga dihasiikan peta arahan penggunaan
lahan secara berkelanjutan.

23.1. Dalaran Waeapo
Dataran Waeapo merupakan sentra produksi tanaman pangan di
. Kabupaten Buru. Komoditas tanaman pagan utama yang dihasilkan adalah

padi sawah. Pemetaan pada wilayah ini dilakukan pada Tahun 2000 (Hidayat
et al.. 2000).

Bl Tomaiasion Towotont Toriaman Walils = 200"
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g lklim

Berdasarkan data dari stasiun pengamat Savana Jaya, Namlea, dan Wai
Tina, daerah penelitian menurut klasifikasi Koppen termasuk fipe iklim Awa
(Schmit dan Ferguson, 1951). Tipe iklim Awa merupakan tipe iklim hujan tropis
dengan suhu rata-rata bulan terdingin lebih dari 18°C dan suhu rata-rata
bulan terpanas lebih dari 22° C, terdapat satu atau lebih bulan-bulan dengan
curah hujan kurang dari 60 mm dan curah hujan rata-rata tahunan kurang
dari 2.500 mm. Sedangkan menurut Oldeman (1980), daerah penelitian
termasuk zona agroklimat E3 (untuk stasiun Savana Jaya dan Namlea) dan Bl
untuk stasiun Wai Tina.

Namun berdasarkan perhitungan ratio nilai Q, yaitu jumlah rata-rata bulan
kering (<60mm) dibagi rata-rata bulan basah (>100mm) dikali 100 %, maka
daerah penelitian menurut Schmit dan Ferguson (1951) termasuk tipe iklim A
di stasiun Wai Tina dan ikim C di stasiun Savana Jaya, yaitu tipe hujan
peralihan fropika ke hujan musim dengan nilai ratio Q berkisar antara 0-14,3 %
dan 33,3-60 %.

Curah hujan rata-rata di stasiun Savana Jaya dan stasiun Namlea masing-
masing sebesar 1.419 mm dan 1.324 mm/tahun dengan jumiah bulan basah
(>200 mm/bulan) adalah 2-3 bulan (Desember-Februari), sedangkan bulan
kering (<100 mm/bulan) adalah 5-6 bulan (Juli-Nopember), sedangkan di
stasiun Wai Tina, curah hujan rata-rata sebesar 3.049 mm/tahun dengan
jumiah bulan basah 8-9 bulan (Nopember-Juli) dan bulan kering adalah  1-2
bulan (Agustus-September). Puncak bulan basah terjadi pada bulan
Januari/Februari, sedangkan bulan kering pada bulan Agustus/September.
Curah hujan di daerah penelitian berdasarkan Peta Zona Agroklimat dari
Oldeman (1980) termasuk E3.

b. Satuan Peta Tanah (SPT)

Tanah di Dataran Waeapo, Buru didominasi oleh tanah-tanah sedang
berkembang (Inseptfisols) dan tanah-tanah muda (Entisols). Secara
keseluruhan ditemukan lima ordo tanah di lokasi penelitian yaitu : (1)
Inseptisols seluas 15.625 ha (61,5%), yang menurunkan enam subgrup tanah
yaitu Typic Epiaquepts, Fluvaquentic Endoaquepts, Typic Endoaquepts, Typic
Eutrudepts, Lithic Dystrudepts dan Oxic Dystrudepts; (2) Entisols seluas 5.264 ha
(20,7%), yang menurunkan lima subgrup tanah yaitu Typic Udipsamments,
Sulfic Fluvaquents, Typic Fluvaquents, Aquic Udifluvents dan Typic Sulfaguents;
(3) Histosols seluas 1.953 ha (7.7%). yang menurunkan enaom subgrup tanah
yaitu Typic Haplofibrists, Terric Sulfisaprists, Typic Sulfisaprists, Typic Sulfihemists, -
Terric Haplohemists dan Typic Haplohemists; (4) Ultisols seluas 1.914 ha (7,5%),
yang menurunkan tiga subgrup tanah yaitu Arenic Hapludults, Typic
Hapludults dan Typic Kandiudults; (5) Alfisols seluas é44 ha (2,5%). yang
menurunkan satu subgrup yaitu Aquultic Hapludalfs. Ke-21 subgrup tanah
tersebut berdasarkan proporsinya menyebar dalam 19 SPT seperti ditampilkan
pada Tabel 5.

®Balat Pengkanan 'Ttim Fertarian ﬂ(m; - 2006
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Inseptisols sebagai tanah dominan yang ditemukan merupakan tanah
yang sedang berkembang yang diciikan oleh warna, struktur dan
peningkatan kandungan liat. Sifat tanah ini beragam tergantung dari bahan
induk tanahnya. Penyebaran Entisols berada pada grup landform Aluvial,
Fluvio-marine, Marine dan Tektonik struktural. Alfisols sebagai tanah dengan
penyebaran terluas ketiga, merupakan tanah yang telah mengalami
perkembangan profil lanjut yang dicirikan oleh adanya horison argilik, struktur
tanah cukup kuat dengan selaput liat jelas. Pengaruh stagnasi air atau proses
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redoks nampak sekali pada tanah-tanah Alfisols ini, sehingga umumnya
terbentuk  tanah-tanah berdrainase agak terhambat yang mempunyai
banyak karatan di lapisan bawah. Tanah Ultisols di dataran Waeapo, dicirikan
oleh adanya horison argilik, KB<35%, struktur tanah cukup kuat dengan
selaput liat jelas; sedangkan Histosols sebagai tanah dengan penyebaran
tersempit, merupakan tanah-tanah organik yang mempunyai ketebalan 240
cm dengan nilai bulk density <1gr/cm3. Rincian mengenai karakteristik setiap
satuan tanah dan penyebarannya di lokasi penelitian ini telah dilaporkan
oleh Sirappa et al., 2005.

Pengelolaan status kesuburan tanah di Dataran Waeapo, Buru menurut
Susanto (2005¢) harus didasarkan pada status kesuburan tanah yang berhasil
diidentifikasi. Status kesuburan tanah di dataran Wai Apu, sebagian besar
termasuk dalam kelas sangat rendah, yaitu seluas 17.145 ha (67.5%).
menyebar di SPT 1,5,6,7,8,14,15,16,17,18 dan 19. Faktor pembatas kesuburan
pada kelompok ini dibedakan menjadi empat yaitu KTK dan C organik tanah
rendah sampai sangat rendah (SPT 1, 6, 8 , 15 dan 16); KTK, C organik dan K
rendah sampai sangat rendah (SPT 7 dan 14); KTK, C organik dan P rendah
sampai sangat rendah (SPT 5) dan KTK, KB, C organik, K, P rendah sampai
sangat rendah (SPT17, 18 dan 19). Tanah dengan status kesuburan rendah
menyebar pada SPT 3, 4, 9 dan 11 dengan luas 5.182 (20,4%) mempunyai
faktor pembatas kesuburan KTK dan C organik tanah rendah. Tanah dengan
status kesuburan sedang menyebar pada SPT 2 dan 10 seluas 1.549 ha (6,1 %)
mempunyai faktor pembatas KTK tanah rendah, sedangkan sisanya seluas
1.524 ha (6%) masuk dalam tanah dengan status kesuburan tinggi (tanpa
faktor pembatas).

Pengelolaan tanah dilakukan untuk meningkatkan status kesuburan tanah
dengan cara menekan faktor pembatas yang ditemukan. Pengelolaan
tanah yang disarankan adalah penambahan bahan organik 2-5 ton/ha untuk
mneingkatkan C organik dan KTK tanah. Peningkatan kadar K dan P tanah
dapat dilakukan dengan pemberian bahan organik kaya K seperti kompos
jerami dan bahan organik kaya P seperti kotoran unggas dan guano atau
pemberian pupuk anorganik SP3é6 dan KCl sesuai kebutuhan tanaman.

Tanah-tanah dengan status kesuburan tinggi., namun berada pada
wilayah-wilayah konservasi seperti rawa belukar di muara sungai, hutan rawa
mangrove di sepanjang pantai, atau rawa sagu disepanjang sungai,
disarankan untuk tidak diganggu karena berfungsi sebagai penyangga fata
air dan lingkungan.

Balai Pengkaian Teknologi Pertarian Makiky - 2006
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€. Arahan Penggunaan Lahan :

Hasil penilaian terhadap komoditas tanaman pangan lahan basah (padi
sawah), tanaman pangan lahan kering (padi gogo, jagung, ubikayu, kedelai,
kacang tanah), tanaman sayur-sayuran (kacang panjang, tomat, cabai) dan
perkebunan (kelapa), pada dataran Waeapo, Buru telah dilakukan oleh
Susanto et al. (2000), yang ringkasan hasilnya ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil evaluasi kelas kesesuaian lahan beserta arahan penggunaan

lahan pada setiap SPT di dataran Waeapo, Pulau Buru.
Kelas kesesuaian mtuk = iEgds

Keferangan : LB (lahan basah), LK {lahan kering). TH {tanaman horfikulfura), TP (fanaman perkebunaon), 52 (sesual), 53 [ogok
sesuail, N (fidak sesuail, nr (retensi haral, fh (bahaya baniji), re (media perakaran), eh (bahaya erosi), xs (bahan
sulfidik]. wa (ketersedioan air). PS (padi sawah), S {sayuran) HK (hutan konservasi), PK [perkebunan kelapa).

2.3.2. Dataran Kairatu dan Kamariang

Wilayah ini merupakan senfra produksi tanaman pangan yaitu padi
sawah, dan sayur sayuran (Kairatu) dan ubikayu, ubi jalar, keladi dan kelapa
(Kamariang). Pemetaan pada - wilayah ini dilakukan pada Tahun 1999
(Hidayat et al., 1999), dan belum tuntas dilakukan karena fragedi kerusuhan
sosial yang melanda wilayah ini saat itu. -

a. lkllm

Wilayah Kairatu dan kamariang termasuk wilayah beriklim Monson-Tropis
yang dipengaruhi oleh letak matahari terhadap garis katulistiwa. Musim barat
atau musim utara berlangsung dari bulan Oktober-Maret sedangkan Musim
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Timur/Tenggara berlangsung dari bulan Maret-Oktober. Berdasarkan Klasifikasi
iklim Koppen termasuk iklim Afa, yaitu daerah yang mempunyai suhu udara
rata-rata bulan terdingin lebih dari 18° C dan bulan terpanas lebih dari 22° C.
Jumiah curah hujan 2.027 - 2.863 mm/tahun dengan bulan basah (>200
mm/bulan) berturut-turut adalah 4 - 6 bulan terjadi pada bulan Mei-Agustus
dan bulan kering (<100 mm) berturut-turut 2-3 bulan teriadi pada bulan
Oktober-Nopember dan Januari-Februari. Berdasarkan peta agroklimat
Oldeman (1980), termasuk tipe iklim B1 dan C1.

b. Satuvan Lahan
Hasil interpretasi foto udara pangkromatik skala 1:25.000 dengan kualitas

cukup baik (PT Exsa Intemasional, 1995), dataran Kairatu dan Kamariang
dibedakan menjadi 5 (lima) grup landform utama (Tabel 7), yaitu: (1) Aluvial
(A). (2) Marin (M), (3) Fluvio-Marin (B), (4) Karst (K), (5) Tektonik & Struktural (T).

Tabel 7. Satuan lahan pada daerah Kairatu dan Kamarian

ke




Tabel 8. Potensi pengembangan pertanian di Kairatu dan Kamariang
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c. Potensi Lahan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa untuk pengembangan
tanaman pangan lahan basah (padi sawah) di daerah survei yang tergolong
berpotensi finggi (PT), seluas 2.860 ha atau 26,3%; berpotensi sedang (PS).
seluas 245 ha atau2.26%; berpotensi rendah (PR), seluas 1.315 ha atau 12,14%;
dan fidak berpotensi (TP), seluas 6.415 ha atau 59.21%. Sedangkan untuk
pengembangan tanaman pangan lahan kering (padi gogo) dan palawija di
daerah survei yang tergolong berpotensi tinggi (PT), seluas 3.425 ha atau
31.61%; berpotensi sedang (PS). seluas 5.435 ha atau 50,16%; berpotensi
rendah (PR), seluas 135 ha atau 1,25%; dan yang tidak berpotensi (TP), seluas
1.840 ha atau 16,98% (Tabel 8).

__Pole : __Luas

Sedang
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2.3.3. Pulau Wokam

Pulau Wokarn adalah wilayah pengembangan pertanian yang sangat
potensial di Kabupaten Kepulauan Aru. Pulau ini berada di sebelah utara
Pulau Wamar, dimana terletak kota Dobo sebagai ibukota kabupaten
Kepulauan Aru. Areal seluas 139.000 ha ini telah dipetakan oleh BPTP Maluku
pada Tahun 2003 (Susanto et al., 2003)

a Jkllm

Data curah hujan yang diambil dari stasiun iklim di Dobo dari tahun 1989
sampai 1998 menunjukkan bahwa total curah hujan di daerah ini mencapai
2.177 mm/tahun. Musim hujan dimulai pada bulan Nopember — April, musim
kemarau terjadi pada bulan Juni - Oktober. Curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan Februari. Jumlah hari hujan adalah 103 hari. Suhu udara tahunan
minimum rata-rata sebesar 25°C dan suhu udara tahunan maksimum sebesar
34°C. Suhu udara tahunan rata-rata sebesar 26°C. Kelembaban rata-rata
83,5%; penyinaran matahari rata-rata 67,5% dengan tekanon udara rata-rata
1.012 milibar.

Menurut klasifikasi Kopen iklim di lokasi pengkaijian termasuk dalam tipe
Afa, menurut Schmidt Ferguson termasuk tipe iklim B, sedangkan berdasarkan
klasifikasi agroklimat Oldeman termasuk dalam zona iklim C2 dengan bulan
basah 5-6 bulan dan bulan kering 2-3 bulan.

b. Satvan Peta Tanah (SPT)

Berdasarkan pengamatan ciri morfologi di lapangan dan didukung data
hasil analisis kimia, tanah-tanah di Pulau Wokam diklasifikasikan menurut Soil
Taxonomy (Soil Survey Staff,1998) pada fingkat ordo adalah Entisols, yang
menurunkan dua subgrup yaitu Lithic Udorthents dan Typic Udipsamments;
Inceptisols, yang menurunkan Typic Halaquepts dan Typic Endoaquepts;
Mollisol, yang menurunkan Vertic Hapludolls, Inceptic Hapludolls, Lithic
Hapludolls dan Inseptic Haprendolls; Alfisol, yang menurunkan Typic
Hapludalfs dan Mollic Hapludalfs. Rincian satuan tanah yang ditemukan di
Pulau Wokam meliputi klasifikasi, sifat fisik, sifat kimia dan status kesuburan
tanahnya ini telah dilaporkan oleh Susanto el al. (2004q).

Sebaran dar satuan tanah yang teridenfifikasi di Pulau Wokam,
Kepulauan Aru berupa konsosiasi, asosiasi dan komplek ditampilkan pada
Tabel 9.

gjtan Te -



@ 4.0 dan Informasi Sumberdaya Lakion Untuf Mendukung Pengembang 42
_ gribisnis di Wilayah Kepulauan Provinsi Mafuky

4.4, Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Maluku Tengah

Kabupaten Maluku Tengah terbagi kedalam sepuluh kacamatan dan satu kota
yaitu kota Masohi, kecamatan Amahai, Teon Nila Serua, Tehoru, Banda, Seram
Utara, Saparua, Nusalaut, Pulau Haruku, Salahutu, dan Leihitu. Peta tata ruang
pembangunan pertanian  ditampilkan pada Gambar 9, sedangkan arahan
penggunaan lahan pada Tabel 22.

Tabel 22. Arahan penggunaan lahan dan luasannva di kabunaten Mol da: Tennoh
berdasarkan neto zong aorockolodi

w - rwmmvmmm
R Hutan Lindung, Hutan Produksi, Hutan mmm
fahnan Konservasi dan Hutan Suaka Alam,

; Cengkeh, Duku, Durian, Eucaliptus, Gandario, mm.
o Jeruk, Kakao, Kelapa, Kelenqkeng.mmt.ﬁaplwdm
.":III.M e Manggo, Manggis, Nanas, Nangka, Pala, Pisang, m
¢ Salak, Semangka, Sirsak, Sukun, Teh. oL
7, e, Jagung, Kacang Gude, Kacang Hijau, Kﬂcwmm cang.
 Tenaman fangan Tanah, Kacang-Kacangan Lain, Kelod!, Labu, Padi Goge, Talas..
Lahan Keving Ublkayu, Urbl-Umbian Lain. e -5y 24
mllwl Padi Sawah, Sagu Dan Horfikulfura. '
Peiikanon Tombak Budidaya Tambok Udang, Bandeng, Kepifing.

Balai Pengkanan Tekniologi Pt Maluky - 2006
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4.5. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Seram Bagian Barat

Berdasarkan peta ZAE, kabupaten Seram Bagian Barat sangat potensial
dikembangkan tanaman perkebunan dan tanaman pangan lahan kering. Usahatani
lahan basah terbuka pada areal seluas 1.162 ha di kecamatan Kairatu, dan sebagian
besar telah diusahakan padisawah. : :

wilayah kabupaten Seram Bagian Barat terbagi kedalam empat kecamatan yaitu
kecamatan Kairatu, Taniwel, Seram Barat dan Huamual Belakang. Peta tata ruang
pembangunan pertanian kabupaten Seram Bagian Barat ditampilkan pada Gambar
10, sedangkan arahan penggunaan lahan pada Tabel 23.

Tabel 23. Arahan penggunaan lahan dan luasannya di b;obupcten Seram Bagian

Arahan Penggunaan Alternatif Komoditas
~ Lahan AT Yang Bisa Diusahakan
Kehulanon Hutan Lindung, Hutan Produksi, Hutan Produksi Terbalas.
‘Cengkeh, Duku, Durian, Eucdliptus, Gandaria, Jambu Mete, Jeruk.
Perkebunan Kakao, Kapok, Kelapa, Kip Sawil, Kopi, Mangga, Manggis. Nanas,
_ Nangka. Pala. Pisang. Rambutan, Salok. Semangka, Sirsak, Sukun. -
Acasia, Cassio Siamea. Duku, Jagung, Jambu Mete, Kacang
i Hijau, Kacang Merah, Kacang Tanah, Kakao, Kopl. M a. Padi
Wanah Gogo, Paraserianthes Falcataria, Umbi-Umbian Lain Don Kocang-
' _Kacangonlain. Ll
i Jogung, Kacang Hijau, Kacang Merah, Kacang Tanah, Kacang-
oo Fangan Kacangan Lain, Keladi, Labu, Padi Gogo, Talas, Ubikayy, Umbl-
[ Astion Levg Umbianton. . ° i
| wﬁ 'ﬂ" 'am' Pangan Padi Sawah, Sogu Dan Horlikuliura,
'K anan {
Tambok B e e Gl
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4.6. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Seram Bagian Timur

Di Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT), selain usahatani perkebunan dan
tanaman pangan lahan kering juga tersedia lahan basah yang belum dimanfaatkan
secara oplimal. Areal ini luasnya 8.749,45 ha yang sangat potensial  untuk
dikembangkan padi sawah. Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten
Seram Bagian Timur ditampilkan pada Gambar 11, sedangkan arahan penggunaan
lahan pada Tabel 24.

Gambar 11. Peia tata ruang pembangunan pertanian kabupaten SBT.

Tabel 24.  Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten Seram Bagiar
Timur berdasarkan peta zona agroekologi.
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4.7. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Buru

Wilayah kabupaten Buru ferbagi dalam sepuluh kecamatan yaitu kecamatan
Namlea, Airbuaya, Waeapo, Waisama, Leksula, Waplau, Kepala Madan, Namrole,
Ambalau, dan Bata Bual. Pada areal ini juga terdapat areal pengembangan
tanaman pangan lahan basah seluas 40.04021 ha yang sebagiannya telah
diusahakan padi sawah. -

Gambar 12. Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten Buru.

Peta tata ruang pembangunan pen‘ahion kabupaten Seram Bagian Timur
ditampilkan pada Gambar 12, sedangkan arahan penggunaan lahan pada Tabel 25.

Tabel 25. Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten Seram Bagian
Tmur berdasarkon pe1c mno agroekologi.
~ Pengelolaan/ Alternatif Komoditas
: Yang Bisa Diusahakan
Hutan Lindung, Hutan Produksl, Hutan Produksl Terbatas.
Cengkeh, Duku, Durlan, Gandaria, Jambu Mete, Jeruk, Kakao.

Kapok, Kelapa, Kelengkeng, Kelapa Sawit, Kopi, Lecl. Mangga,
Munﬂqu. Nanos, Nang!:a Pala, Pisong. Rambutan, Solak,

¥ ’Horonq Jnoung Kncong Gude, Kacang Hiau, Kucmg
Mmh. Kmnn Tanuh. Kacang-Kacangan Lain, Keladi, Labu
; mbi-Umbian Lain.

Feﬂl Sawah, mgu Dan Hortikultura,
Qunau : Mh Mujolr Tawes, Mas: Budidaya Tambaok Udang,

Balai Pengkanan Teknologi Pertaruan Maliuky - 2006
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4.7. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kota Ambon

Pembangunan di Kota Ambon secara umum diarahkan pada bidang
perdagangan, dan jasa. Hal ini disebabkan wilayah ini merupakan wilayah perkotaan
yang terletak di Ibukota Provinsi Maluku. Namun usahatani sayur-sayuran (kacang
panjang. kangkung, bayam, sawi) dan tanaman pangan lahan kering (keladi, ubikayu
dan ubijalar) seloma ini telaoh menjadi mata pencaharian sebagian masyarakat
dengan keuntungan yang relafif besar. Pemasaran komoditas-komoditas tersebut
relafif baik, karena tingginya permintaan dari masyarakat kota.

Gambar 13. Peta tata ruang pembangunan pertanian kota Ambon.

wilayah kota Ambon terbagi kedalam tiga kecamatan yaitu kecamatan Teluk
Ambon Baguala, Nusaniwe dan Siimau. Peta tata ruang pembangunan pertanian
kota Ambon ditampilkan pada Gambar 13, sedangkan arahan penggunaon lahan
pado Tabel 26.

Tabel 26.  Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kota Ambon berdasarkan
peta zona agroekoloai.

Yang Bisa Diusahakan e
Hutan Lindung, Hutan Kenservasi.
agung. Ka
Kacangan Lain, % %
Umbian Lain, hmawten Kam M
Kangkung, Bayam, mmmmm ]

Bala Pengkapan Teknologi Pertanian Maluky - 2006
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V. KOMODITAS UNGGULAN PROVINSI MALUKU

Sebagai bahan dalam perencanaan pembangunan di tingkat Provinsi
selain analisis potensi wilayah berupa analisis aspek biofisik lahan, juga
dibutuhkan analisis sosial dan ekonomi masyarakat. Dalam rangka
memanfaatkan potensi tersebut peran serta masyarakat secara partisipatif
periu didorong dan dikembangkan. Dengan adanya dukungan data dan
informasi  yang akurat seperti tersebut di atas diharapkan dua fokus
kebijaksanaan pembangunan pertanian yang ditempuh Pemerintah dalam
periode lima tahun ke depan yaitu mengembangkan sistem ketahanan
pangan yang berbasis pada keragaman bahan pangan, kelembagaan dan
budaya lokal, serta mengembangkan agribisnis yang berorientasi global
dengan membangun keunggulan kompetitif produk daerah berdasarkan
kompetensi dan keunggulan komparatif sumber daya alam dan sumber daya
manusia di daerah yang bersangkutan dapat tercapai.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan seperti tersebut di atas, maka
dirasakan begitu mendesak untuk mencari suatu model dalam menentukan
komoditas unggulan nasional pada masing-masing Provinsi di Indonesia, yang
selanjutnya dikuti dengan penentuan komoditas unggulan Provinsi pada
masing-masing kabupaten di suatu wilayah yang dicocokkan dengan zona
agroekologi. Menurut Rachman (2003), yang dimaksud komoditas unggulan
adalah komoditas yang layak diusahakan karena memberikan keuntungan
kepada petani baik secara biofisik, sosial dan ekonomi. Komoditas tertentu
dikatakan layak secara biofisik jika komoditas tersebut diusahakan sesuai
dengan zona agroekologi, layak secara sosial jika komoditas tersebut
memberi peluang berusaha, bisa dilakukan dan diterima oleh masyarakat
setempat sehingga berdampak pada penyerapan tenaga kerja. Sedangkan
layak secara ekonomi artinya komoditas tersebut menguntungkan.

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan komoditas
unggulan adalah dengan metode Location Quotient (LQ) yang merupakan
suatu pendekatan tidak langsung untuk mengetahui apakah suatu sektor
merupakan sektor basis atau non basis. Metode ini pemah digunakan di
Indonesia tahun 1982 untuk menentukan komoditas unggulan nasional di
tiap-tiap Provinsi terhadap tanaman kedelai. Hasinya tanaman kedelai di
Provinsi Maluku secara nasional bukan merupakan komoditas basis dengan
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nilai LQ=0,51 berdasarkan data tahun 1969-1971; LQ = 0,05 berdasarkan data
1971-1981 (FAO, 1985). Metode yang sama untuk menentukan komoditas
unggulan kedelai juga pemah dipakai di Cina (Aubert dan Zhu, 2002).

Penentuan komoditas unggulan Provinsi Maluku dibandingkan dengan
provinsi-provinsi lain di Indonesia telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian Bogor. Hasiinya adalah kacang-
kacangan lain dan umbi-umbian lain unggul dibanding komoditas yang
sama dari provinsi lain. Sedangkan di sektor perkebunan, kakao dan
cengkeh masuk sebagai komoditas unggulan. Sukun dan salak adalah
komoditas unggulan tanaman buah-buahan, bawang merah dan bayam
merupakan komoditas unggulan tanaman sayur-sayuran, sapi. babi dan itfik
merupakan ternak unggulan di sektor petemakan (Bustaman dan Susanto,
2003). Hasil selengkapnya dari analisis ini ditampilkan pada Tabel 27, 28 dan
29. Semakin besar nilai LQ, semakin prioritas komoditas tersebut untuk
diunggulkan.

Tabel 27. Komoditas unggulan terpilih pada subsektor tanaman pangan
_dan perkebunan di Provinsi Maluku

Nilai LQ . Nilai LQ

8,30 Kakao Tigs 4,60

7.43 Cengkeh 381

6,16 PO RN 3,61

3,71 Jambu Mete 2,90

1.60 ‘Kapuk 2,14

del 1,34 Kopi 7 1,98
Padi Sawah 1,26 Kelapa 1,10

Tabel 28. Komoditas unggulan terpilih pada subsektor buah buahan dan
___sayur sayuran di Provinsi Maluku

SR - Nilai LQ Aanls Komgie Nilai LQ
it 3239 3,30

14,07 2,51

12,01 2.30

481 ISR 2,26

435 AOE e 1.82

4,30 Cabe. 5 s 1,72

3,25 Kacaong Panjang 1,66

Balai Pengkanan Tekpologi Pertanian Malieky - 2006
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Tabel 29. Komoditas unggulan terpilih pada subsektor peternakan di Provinsi

Maluku

Nilai LQ Nilai LQ
382 7,26
1,93 6,65
1,91 1.67

: 1,20

Hasil andlisis prioritas pengembangan komoditas unggulan dengan
menggunakan metode Location Quotient/LQ (Hendayana, 2003) yang telah
didasarkan pada kesesudian zona agroekologi pada masing-masing
kabupaten/kecamatan di Provinsi Maluku berdasarkan Susanto, (2005)
ditampilkan pada Tabel 30.

Tabel 30.

Tanaman Pang

Kabupaten/Kota

Prioritas pengembangan komoditas tanaman pangan,
perkebunan, buah-buahan, dan sayur-sayuran berdasarkan
hasil analisis komoditas unggulan (LQ), dirinci per komoditas

pada setiap kabupaten/kota di Provinsi Maluku.
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Vi. ARAH PENGEMBANGAN PERTANIAN

Pada bab sebelumnya telah dibahas potensi dan kesesuaian lahan untuk
seluruh komoditas pertanian berdasarkan pewilayahan komoditas baik
secara nasional maupun khusus untuk provinsi Maluku. Selanjutnya dalam
bab VI ini akan dilakukan singkronisasi data berdasarkan arahan
pengembangan pertanian kedepan (2010-2025) dari Puslitbang Komoditas
lingkup Badan Litbang Pertanian, dengan hasil penilaian potensi lahan dan
komoditas unggulan di provinsi Maluku yang telah dilakukan BPTP Maluku.

Berdasarkan peta . potensi lahan untuk pengembangan komoditas
pertanian Indonesia, telah diinformasikan kesesuaian lahan untuk 13
komoditas yaitu padi sawah, padi gogo, kedelai, jagung, bawang merah,
jeruk, pisang, tebu, kelapa sawit, kakao, karet, dan cengkeh. Berdasarkan
peta tersebut tercatat bahwa lahan yang sesuai untuk ke-13 komoditas
tersebut secara nasional adalah 62,6 juta ha atau 62% dari total lahan yang
sesuai untuk pertanian (100,7 juta ha). Sisanya, sekitar 40 juta ha adalah
lahan yang sesuai untuk komoditas lainnya di luar 13 komoditas tersebut.
Untuk provinsi Maluku teridentifikasi 5 komoditas yang secara biofisik dapat
dikembangkan® yaitu bawang merah, pisang, kakao,tebu dan cengkeh
dengan luas berturut-turut 198.599; 459.127; 325.646; 196.442 dan 259.040 ha
(Suryana et al., 2005).

Wilayah provinsi Maluku berdasarkan data tersebut terdapat lahan basah
untuk usahatani padi sawah dari kelompok non rawa seluas 312.322 ha, lahan
kering untuk tanaman semusim seluas 74.565 ha dan lahan kering untuk
tanaman tahunan seluas 1.258.231 ha. Data ini secara lebih rinci telah
dijabarkan oleh BPTP Maluku dalam bentuk peta Zona Agroekologi skala
1:250.000, yang hasilnya telah dijabarkan dalam bab terdahulu.

Hasil singkronisasi data arahan pengembangan 13 komoditas secara
nasional  dengan komoditas unggulan fingkat provinsi dan fingkat
kabupaten/kota di provinsi Maluku tferpilih 13 komoditas yang disarankan
untuk diprioritaskan pengembangannya yaitu padi sawah, padi gogo,
kedelai, jagung, bawang merah, jeruk, pisang, kelapa, kakao, cengkeh, pala,
ubi kayu., dan umbi-umbian lainnya. Khusus untuk sagu dimasukan dalam
kelompok komoditas spesifik lokasi dari provinsi Maluku. Sedangkan vanili
dikelompokkan dalam komoditas rinfisan yang berpotensi meningkatkan
pendapatan petani secara nyata.

Balai Pengkapan Teknolog: Pertamam Maluky - 2006
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Selain  komoditas-komoditas seperti tersebut di atas, tidak tertutup
kemungkinan wilayah kabupaten dan kota dengan wewenang otonominya
mengembangkan komoditas-komoditas lain yang telah diterima dengan baik
oleh masyarakat setempat karena manfaatnya sebagai bahan pangan,
maupun sumber pendapatan.

Deskripsi singkat pengembangan komoditas-komoditas tersebut di provinsi
Maluku adalah sebagai berikut :

é.1. Padi Sawah

Padi sawah dikembangkan
pada tiga lokasi sentra produksi
yaitu kecamatan Seram Utara,
kabupaten Maluku Tengah;
SIGEULIo k&camatan Waeapo, kabupaten
Buru: dan kecamatan Kairatu,
kabupaten Seram Bagian Barat.
Total luas panen padi Tahun 2004
adalah 8.881 ha, dengan produksi
31.304 ton gabah kering panen
dan rata-rata produktivitas sebesar
3,52 ton/ha (Tabel 31).

Potensi lahan basah yang bisa diusahakan sebagai lahan sawah
berdasarkan hasil peta ZAE adalah seluas 55.611,7 ha yang tersebar di Maluku
Tenggara Barat 271 ha, Maluku Tengah 5.389 ha, Buru 40.040,2 ha, Seram
Bagian Barat 1.739 ha, Seram Bagian Timur 8.749,5 ha. Jadi masih tersedia
potensi pengembangan seluas 46.730,7 ha. Kabupaten Seram Bagian Timur
merupakan areal yang sangat potensial untuk perluasan areal tanam padi
sawah dimasa mendatang, karena didukung oleh sungai-sungai besar

" sebagai sumber air irigasi. Areal ekstensifikasi juga masih terbuka di

kabupaten Buru, Maluku Tengah dan Maluku Tenggara Barat.

Berdasarkan analisis komoditas unggulan (Tabel 31), padi sawah
diunggulkan berdasarkan prioritas berturut-turut di kabupaten Seram Bagian
Barat, kabupaten Maluku Tengah dan kabupaten Buru. Urutan ini tidak
semata-mata didasarkan pada luas areal panen, tetapi mempertimbangkan
kontribusi produksi padi sawah dibanding produksi tanaman pangan lainnya
pada kabupaten tersebut.

Balar Pengkarian Teknologi Pertamian Mabeky - 2006
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Peningkatan produktivitas padi sawah di Maluku terus diupayakan baik
oleh Dinas Pertanian setempat maupun oleh BPTP Maluku melalui usaha
pemupukan berimbang termasuk pemberian pupuk organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah, introduksi varietas unggul baru dan tipe
baru, pengendalian hama secara terpadu, mekanisasi pertanian dan
peningkatan air irigasi teknis. Selain itu diupayakan untuk meningkatkan
indeks pertanaman (IP) dari IP 200 menjadi IP 300.

Tabel 31. Luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah pada setiap

6.2. Padi Gogo

Padi gogo atau padi ladang berdasarkan data BPS (2004),
dikembangkan pada enam kabupaten di provinsi Maluku yaitu kabupaten
Maluku Tenggara Barat, Maluku Tenggara, Maluku Tengah, Seram Bagian
Barat, Kepulauan Aru dan kabupaten Buru dengan total luas panen seluas
2.279 ha, produksi 4.844 ton dan rata-rata produktivitas 2,125 ton/ha. Luas
panen terbesar terdapat di kabupaten Maluku Tenggara Barat, kemudian
disusul Maluku Tengah dan Kepulauan Aru (Tabel 32).

Berdasarkan data dari peta ZAE, teridentifikasi areal seluas 718.465,6 ha
yang berpotensi diusahakan tanaman pangan lahan kering termasuk padi
gogo. Luasan terbesar dari potensi lahan tersebut terdapat di kabupaten
Kepulauan Aru, kemudian disusul oleh kabupaten Seram Bagian Timur,
Maluku Tengan dan Maluku Tenggara Barat dengan luas berturut-turut
349.985,1: 118.570,2: 113.420,0 dan 68.034,3 ha. Berdasarkan data ini maka
dapat dihitung luas lahan untuk mengembangkan tanaman pangan lahan
kering termasuk padi gogo di Maluku yaitu 716.186,6 ha
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Tabel 32. Luas panen, produksi dan produktivitas padi ladang pada setiap
tenfko'ro di pl’OVlnSI Maluku Tahun 2004.

Berdasarkan cnchsas komoditas unggulan (Tabel 32), padi gogo
diunggulkan berdc:sc:rkqn prioritas berturut-turut di kabupaten Kepulauan Aru
dan Maluku Tenggara Barat. Untuk meningkatkan produksi padi gogo di
Maluku selain usaha ekstensifikasi juga diarahkan untuk mengintensifkan areal
yang telah ada dengan infroduksi varietas unggul, pengairan sistem embung,
mekanisasi  feruiama mesing pengolah tanah, dan perbaikan teknik
budidaya.

$.3. Jagung

Jagung merupakan tanaman pangan penting
i kedua setelah padi, dan merupakan komoditas
unggulan dari kabupaten Maluku Tenggara Barat
dan Kepulauan Aru. Nilai jagung semakin penting
dengan digunakannya komoditas tersebut
sebagai bahan pakan ternak dan industi.
Permintaan jagung untuk kebutuhan pangan
dan pakan ternak terus meningkat.

Untuk  memenuhi kebutuhan tersebut
: kebijakan pengembangan produksi jagung periu
o dilakukan dengan dukungan teknologi. Rata-rata
produksi jagung yang dicapai di Maluku masih
Sy rendah yaitu sekitar 2,80 - 2,31 ton/ha dibanding
| dengan potensi hasil jagung yang mencapai 7 -
10 ton/ha.
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Luas panen jogung di Maluku poda Tahun 2004 tercatat seluas 5.413 ha,
dengan produksi 12.477 ton jagung pipilan kering. Luas panen terbesar
jagung terdapat di Maluku Tenggara Barat, dan disusul berturut-turut Maluku
Tengah, Buru, Seram Bagian Barat, dan Seram Bagian Timur (Tabel 33).
Berdasarkan potensi lahan kering yang ada, usaha pengembangan jagung
di Maluku masih bisa dilakukan baik dengan cara ekstensifikasi dan
intensifikasi.

Tabel 33. Luas panen, produksi dan produkfivitas Jagung pada setiap
kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004.

Berdasarkan Susanto dan Sirappa (2005) pengembangan jagung di
Maluku sangat prospektif untuk dilakukan karena ditunjang oleh sumberdaya
lahan yang memadai, secara sosial jagung diterima masyarakat dengan baik
(terutama di Maluku Tenggara Barat), dan secara ekonomi menguntungkan
karena memiliki pangsa pasar yang masih besar. Strategi pengembangan
jagung di Maluku ditekankan pada peningkatan produksi melalui perluasan
areal tanam, dan perbaikan teknik budidaya jagung varietas lokal, infroduksi
varietas unggul tahan kekeringan, dan introduksi teknologi pengairan
altemnatif (embung, pompanisasi). Untuk merangsang masyarakat diperlukan
insentif harga yang baik dari pemerintah dan kemudahan mendapatkan
modal usahatani.

6.4. Ubikayu

Ubikayu telah dikembangkan diseluruh kabupaten/kota di provinsi
Maluku. Di kabupaten Maluku Tenggara, ubikayu dijadikan bahan baku
'embal' makanan instan khas Maluku Tenggara yang dapat disimpan dalam
waktu yang cukup lama. Pada sebagian masyarakat dari etnis Buton, setelah
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melalui suatu proses tertentu, ubikayu dijadikan makanan pokok dengan
nama khas yaitu 'suami’.

Total luas panen ubikayu Tahun 2004 adalah 7.271 ha, dengan produksi
91.351ton umbi segar dan rata-rata produktivitas sebesar 12,57 ton/ha (Tabel
34). Produktivitas ini termasuk rendah, karena potensi hasil dari varietas unggul
ubikayu bisa mencapai 30 ton/ha. Luas panen ubikayu terluas terdapat di
kabupaten Buru, kemudian Maluku Tengah, Seram Bagian Barat, Maluku
Tenggara Barat dan Seram Bagian Timur.

Tabel 34. Luas panen, produksi dan produktivitas ubikayu pada setfiap
kabupaten/kota di provinsi Moluku Tahun 2004

luas Panen Produkdtivitas
S D (ton/ha)
ST 1257
3 12,57
e 1257
- 3.098 12,56 .
= o
A 12,57
126 12,56
727 12,57

Pengembangan ubikayu seperti halnya jagung dan padi gogo diarahkan
pada lahan kering yang cocok untuk usahatani tanaman pangan yaitu zona
IV ax, dan IV ay pada peta ZAE. seluas 718.465,6 ha. Luasan terbesar dari
potensi lahan kering ini terdapat di kabupaten Kepulauan Aru, kemudian
disusul oleh kabupaten Seram Bagian Timur, Maluku Tengah dan Maluku
Tenggara Barat dengan luas berturut-turut 349.985,1; 118.570,2; 113.420,0 dan
68.034,3 ha.

6.5. Umbi-umbian lainnya

Termasuk dalam kelompok ini adalah
umbi yang berfungsi sebagai bahan
pangan yang tidak berasal dari ubikayu
dan ubijalar, misalnya uwi, gembili, dan
talas. Umbi-umbian ini di wilayat
kabupaten Maluku Tenggara Barat,
Maluku Tenggara dan Pulau Seram
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merupakan sumber karbohidrat penting bagi masyarakat. Sehingga
keberadaannya dapat mendukung ketahanan pangan spesifik lokasi di
wilayah yang bersangkutan.

Total luas pcnén umbi-umbian lain di Maluku Tahun 2004 adalah 1.946 ha
yang tersebar di Maluku Tenggara Barat (651 ha), Maluku Tenggara (306 ha),
Maluku Tengah (362 ha), Buru (296 ha), Seram Bagian Barat (165 ha),” Seram
Bagian Timur (87 ha) dan Kepulauan Aru (79 ha). Total produksi di Maluku
adalah 15.832 ha dan produktivitas antara 7,80 - 8,51 ton/ha (Tabel 35).

Tabel 35. Luas panen, produksi dan produktivitas umbi-umbian lainnya padu

6.4, Soan

Sagu merupakan salah
satu sumber daya hayati yang
dapat digunakan sebagai
isalah satu  alternatif  untuk
-memecahkan masalah
‘pangan dan energi di
Kawasan  Timur  Indonesia
‘; terutama Maluku dan lrian
Jaya. Secara agroekologi,
potensi lahan untuk
_ mengembangkan Sagu di
Maluku baik secara intensifikasi maupun ekstensifikasi terdapat: pada zona
IV az, IV azi, IV bz, IV, bzi, V azi dan VI az. Total luas zona-zona tersebut
adalah mencapai 202.450,05 ha. Luas riil areal Sagu di dunia diperkirakan 2,2
juta ha. Dari luasan tersebut lebih dari setengahnya (1.4 juta ha) ada di
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Indonesia. Dari 1,4 juta ha yang ada di Indonesia tersebut, 1 juta ha-nya ada
di Iian Jaya dan Maluku. Di Maluku sendiri menurut Louhenapessy (2006).
terdapat areal aktual sagu seluas 26.410 ha.

Semua jenis sagu yang tumbuh di Indonesia, ada di Maluku. Dua jenis
sagu diantarannya yang mempunyai nilai komersial tinggi adalah Metroxylon
Sagus dan Metroxylon rumphii yang umumnya menyebar di daerah basah di
Maluku dan Irian Jaya. Diperkirakan ada 15 jenis sagu (5 jenis tidak berduri, 8
jenis berduri pendek dan 2 jenis berduri panjang) yang tumbuh di Maluku dan
sekarang dijadikan sumber karbohidrat tradisional oleh penduduk setempat.
Sagu siap di panen setelah berumur antara 10 - 15 tahun. Rata-rata produksi
fiap pohon sagu adalah 150 - 200 kg pati sagu kering atau 450 - 600 kg pati
sagu basah (Alfons dan Bustaman, 2005). '

Keuntungan Sagu, jika dibandingkan dengan sumber karbohidrat lainnya
adalah :

1. Hingga saat ini kita tinggal memanen tanpa harus menanam dan
memelihara;

2. Pohon Sagu dapat tumbuh dengan baik di rawa-rawa, daerah pasang
surut, termasuk tanah gambut yang tebal, dimana tanaman penghasil
karbohidrat lginnya sukar tumbuh;

3. Wakiu Panen fidak tergantung musim sehingga memudahkan dalam
penyimpanan, distribusi dan pemasaran;

4. Hasil panennya dapat disimpan lama.

Dilinat dari nilai gizi yang terkandung, Sagu juga tidak terlalu berbeda
dengan Beras. Kandungan kalori Sagu per 100 gram bahan adalah 353 kal,
tidak terlalu rendah jika dibanding dengan Beras (359 kal). Bahkan
kandungan karbohidrat (84,7 g), kalsium (11 mg) dan besi (1.5 mg) sagu
sedikit lebih tinggi dibanding Beras (80 g, 5 mg dan 0,8 mg). Keunggulan
beras dibanding sagu yang pdaling mencolok adalah terietak pada
kandungan protein dan fosfor yang mencapai 10 kali kandungan yang ada
pada sagu. Sedangkan kandungan lemak Sagu (0,2 g) sedikit lebih rendah
dibanding beras (0,5 g). Rendahnya kandungan lemak Sagu ini sering
dikaitkan dengan rendahnya kemungkinan penimbunan kadar kolesterol
yang dapat meningkatkan resiko serangan jantung.

Menurut Nanere (2006), sagu yang sudah dikenal sejak dahulu kala dan
sebagai sumber makanan pokok (korbohidrat) penduduk pulau-pulau  di
Maluku dengan penyebaran geografis Maluku yang sedemikian luas, periu
dipelihara  dan dikembangkan, terutama untuk ‘'food security' bagi
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penduduk pulau-pulau. Louhenapessy (2006), memprediksi bahwa produksi
minimal pati sagu kering di Maluku setiap tahun adalah 114.400 ton. Angka
ini didapat dari asumsi luas areal sagu saat ini adalah 30.000 ha, dengan 20
pohon masak tebang/ha, dan produksi pati sagu kering 190 kg/pohon.
Jumiah ini jika dikelola dengan baik, merupakan sumberdaya yang sangat
bemilai untuk menjaga ketahanan pangan di Provinsi Maluku.

6.7. Kacang Tanah

Total luas panen kacang tanah di Maluku Tahun 2004 adalah 1.685 ha,
dengan fotal produksi 1.876 ton. Kabupaten Maluku Tenggara Barat
merupakan wilayah yang paling banyak mengusahakan kacang tanah di
Maluku, disusul kabupaten Buru, Maluku tengah, Seram Bagian Timur, Seram
Bagian Barat, Maluku Tenggara, Kepulauan Aru dan Kota Ambon (Tabel 36).

Berdasarkan data dari peta ZAE, areal yang berpotensi dikembangkan
kacang tanah seluas 718.465,6 ha, namun areal ini juga berpotensi untuk
dikembangkan komoditas tanaman pangan lahan kering lainnya. Luasan
terbesar dari potensi lahan tersebut terdapat di kabupaten Kepulauan Aru,
kemudian disusul oleh kabupaten Seram Bagian Timur, Maluku Tengah dan
Maluku Tenggara Barat dengan luas berturut-turut 349.985,1; 118.570,2;
113.420,0 dan 68.034,3 ha.

Hasil analisis LQ untuk menentukan komoditas unggulan diperoleh hasil
bahwa kacang tanah merupakan komoditas unggulan dari kabupaten
Maluku Tenggara Barat, Kepulauan Aru dan Seram Bagian Timur.

Tabel 36. Luas panen, produksi dan produktivitas kacang tanah pada setiap
kobupater]f kot
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6.8. Bawang Merah

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura penting dan memiliki
nilai ekonomi tinggi. Pengembangan komoditas ini dalam skala luas dan
pengelolaan yang baik dapat dipastikan akan dapat meningkatkan
pendapatan petani yang mengusahakannya secara nyata. Untuk kondisi
saat ini, sebagian besar kebutuhan bawang merah di Maluku masih
didatangkan dari Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Utara.

Terdapat empat kabupaten di provinsi Maluku yang telah mengusahakan
bawah merah yaitu Maluku Tenggara Barat, Maluku Tenggara, Maluku
Tengah dan Buru. Total luas panen Tahun 2004 adalah 253 ha, dengan total
produksi 1.097 ton. Kabupaten Maluku Tenggara Barat merupakan wilayah
yang paling banyak mengusahakan bawang merah, karena komoditas ini
termasuk komoditas unggulan dari subsektor hortikultura (Tabel 37).

Berdasarkan data dari peta ZAE, areal yang berpotensi dikembangkan
bawang merah sama dengan areal untuk pengembangan tanaman lahan
kering yaitu seluas 718.465,6 ha. '

Tabel 37. Luas panen, produksi dan produktivitas bawang merah pada setiap
kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004

Luas Panen Produktivitas
(ha) (ton/ha)
108 4,09
59 407
T 5 487
34 476
253 445
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6.9. Jeruk
Tingginya permintaan dan nilai ekonomis jeruk,
membuat pemerintah mengarahkan

pengelolaan jeruk dari usahatani berskala
kecil menjadi pola pengembangan industri
jeruk yang komprehensif. Komoditas ini
dalam skala perkebunan rakyat telah
diusahakan di Kabupaten  Maluku
Tengah, sedangkan uniuk jenis jeruk
spesifik  lokasi  (jeruk  Kisar) banyak
diusahakan di Maluku Tenggara Barat.
Sedangkan berdasarkan analisis LQ, jeruk
merupokan komoditas unggulan dari Maluku
Tenggara Barat, Kepulauan Aru dan Seram Bagian Barat (Tabel 30).

Total luas panen jeruk di Maluku pada Tahun 2004 adalah 1.253 ha,
dengan total produksi sebesar 3.471 ton. Produkfivitas masih berkisar antara
2,26 - 3,55 ton/ha (Tabel 38).

Tabel 38. luas panen, produksi dan produktivitas Jeruk pada setiap
kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004.

Produktivitas
(fon/ha)
2,28
2,28
3,55
3,52
2,26
3,53

2,90

Potensi lahan untuk 'pengembangcn tanaman perkebunan (tahunan)
termasuk jeruk di Maluku berdasarkan data ZAE adalah seluas 1.263.575,4 ha.
Luasan ini tersebar di Maluku Tenggara Barat 339.199,4 ha; Maluku Tenggara
61.906,9 ha; Maluku Tengah 165.847,0 ha; Buru 34.923,4 ha, Seram Bagian
Barat 97.052,6 ha; Seram Bagian Timur 332.328,5 ha, dan Kepulauan Aru

232.317.7 ha.
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Total luas panen jeruk di Maluku pada Tahun 2004 adalah 1.253 ha,
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termasuk jeruk di Maluku berdasarkan data ZAE adalah seluas 1.263.575,4 ha.
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6.10. Pisang

Secara umum pisang merupakan
salah satu tanaman hortikultura penting
dan memilki pasar domestik dan
internasional. Volume dan nilai ekspor
pisang segar di Maluku Tahun 1999
adalah 23.481,4 ton dengan nilai 3.384,3
ribu US$. Pisang telah menjadi komoditas
asli  Maluku, karenanya pisang juga
diuvsahakan oleh seluruh masyarakat
Maluku. Dibeberapa lokasi, pisang
bahkan digunakan sebagai sumber
karbohidrat pengganti beras.

Konsumsi pisang nasional adalah sekitar 45% dari total konsumsi buah-
ouahan. Rata-rata konsumsi pisang mengalami peningkatan dari 11,2
kg/kapita/tahun menjadi 15,56 kg/kapita/tahun. Pisang mengandung kalori,
protein, karbohidrat, lemak dan vitamin yang cukup finggi, dengan demikian
keberadaan pisang semakin penting artinya selain karena nilai ekonomis juga
dapat dijadikan sebagai bahan makanan pokok.

Luas panen pisang tahun 2004, di Maluku adalah 1.444 ha dengan total
produksi 6.307 ton. Kabupaten Maluku Tenggara Barat menghasilkan produksi
pisang terbesar (1.836 fon) yang diperoleh dari luas panen sebesar 432 ha
(Tabel 39). Berdasarkan analisis komoditas unggulan, pisang disarankan untuk
dikembangkan di Maluku Tenggara, Kepulauan Aru, Maluku Tenggara Barat,
Seram Bagian Timur dan Buru.

Tabel 39. Luas panen, produksi dan produktivitas pisang pada setiap
kab ten,fkofc: dl prownsr
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6.11. Kelapa

Kelapa masih merupakan
komoditas perkebunan penting dan
il terluas diusahakan saat ini. Tanaman
\ kelapa dapat digolongkan sebagai
Ikomoditcs strategis atau komoditas
sosial mengingat luasnya jangkauan
orang yang terkait atau dipengaruhi
kelapa. Kebutuhan terhadap kelapa
akan terus meningkat, baik untuk
bahan baku industri maupun unfuk
konsumsi segar atau kelapa sayur. Di
sisi lain, produktivitas kelapa yang
diperoleh masih rendah.

Rendahnya produktivitas kelapa terutama disebabkan oleh terbatasnya
penerapan teknologi dalam usahatani kelapa dan proporsi tanaman tua
yang makin meningkat. Rata-rata produktivitas kelapa produktif di
kabupaten Maluku Tengah hanya sekitar 1,15 ton/ha/tahun (BPS Provinsi
Maluku, 2004), sementara potensi produksi kelapa Dalam berkisar antara 2,5 -
3.0 ton /ha/tahun (11.250 — 13.500 butir) dan kelapa Hibrida 3,5 - 5,0 ton
/ha/tahun (19.200 - 27.500 butir). Luas areal tanaman muda, tanaman
menghasilkan dan tanaman rusak serta produksi kelapa di Provinsi Maluku
ditampilkan pada Tabel 40.

Tabel 40. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkan dan rusak kelapa
beserta produksinya (ton) pada setiap kabupaten dan Kota di
Provinsi Maluku Tahun :
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Potensi lahan untuk pengembangan komoditas perkebunan termasuk
kelapa masih terbuka luas di Maluku. Hasil penentuan potensi lahan
berdasarkan peta ZAE terinventarisic areal seluas 1.263.575,4 ha, yang
menyebar di Kabupaten Maluku Tenggara Barat (339.199.4 ha), Maluku
Tenggara (61.906,9 ha), Maluku Tengah (165.847,0 ha). Buru (34.923,4 ha),
Seram Bagian Barat (97.052,6 ha), Seram Bagian Timur (332.328,5 ha) dan
Kepulauan Aru (232.317,7 ha) (Tabel 18).

. Pengembangan kelapa rakyat ke depan baik secara ekstensifikasi
maupun intensifikasi diarahkan untuk diprioritaskan di kabupaten Kepulauan
Aru, Maluku Tenggara Barat, dan Maluku Tenggaran karena di wilayah ini
kelapa memiliki keunggulan komparatif tinggi dibanding komoditas
perkebunan lainnya (Tabel 30).

6.12. Kakao

Kakao termasuk komoditas
perkebunan yang mendapat prioritas
pengembangan sejak Pelita V, namun
usaha pengembangan kakao sering
mengalami berbagai hambatan,
terutama hama dan penyakit. Salah
satu hama utama kakao adalah
penggerek buah kakao (PBK) yang

dapat menimbulkan kerugian sekitar 80 % (Direktorat Jenderal Perkebunan,
1983) atau menurunkan produksi sampai 82 % (Atmawinata, 1993).

Rata-rata produktivitas kakao di provinsi Maluku masih rendah, yaitu 0,65
t/ha dibandingkan potensi hasil yang dapat dicapai dengan penerapan
teknologi utuh yaitu sebesar 1,5 - 3,0 t/ha/tahun (Firdausil, 2004). Untuk dapat

¥ tumbuh dan berproduksi dengan baik, tanaman kakao memerlukan kondisi
lingkungan yang sesuai dengan sifat fisiologisnya.

Luas areal yang ditanami kakao di Maluku 15.200 ha, namun yang telah
menghasilkan baru mencapai luasan 6.845 ha dengan total produksi 4.492,8
ton. Sedangkan luas sisanya merupakan areal tanaman muda dan rusak
(Tabel 41). Potensi lahan untuk pengembangan kakao di Maluku, seperti
halnya kelapa masih terbuka luas, dan diprioritaskan untuk dilakukan Seram
Bagian Barat, Maluku Tengah, Buru dan Maluku Tenggara Barat.
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Tabel 41. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkan dan rusak kakao
beserta produksinya (ton) pada setiap kabupaten dan Kota di
Provinsi Maluku Tahun 2004.

: Tanaman  cengkeh  (Syzygium
S aromaticum (L) Merr & Permy) sebagian
] besar diusahakan oleh rakyat dalam

merupakan tanaman rempah yang
" !kegunocn vtamanya (90%) untuk
‘bahan baku industri  rokok kretek.
Komoditas ini sangat berperan dalam
perekonomian nasional, karena dapat
memberikan konfribusi terhadap pendapatan negara sebesar 6 trilyun rupiah,
yaitu cukai 4.4 trilyun dan pajak PPn dan lainnya 1,6 frilyun.

Kebutuhan cengkeh untuk bahan baku rokok kretek berkisar antara 1,5 -
2.5 g/batang dan meningkat sekitar 3-4 % setiap tdhunﬁ_yq;’«sedangkan untuk
bahan bumbu masak, obat-obatan dan ekspor diperkirakan sebesar 12.000
ton/tahun.  Dengan demikian permintaan cengkeh tetap mengalami
peningkatan setiap tahunnnya SGSUOI" dengan pertambahan  jumiah
penduduk. - :

Total luas areal di provinsi Maluku yang telah ditanami cengkeh aduluh
35.129,7 ha, namun luasan tanaman produktif hanya 23.387.7 ha dengan
total produksi 12.660,5 ton (Tabel '42). Berdasarkan data. ini. -maka
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pengembangan cengkeh lebih lanjut lebih ditekankan pada usaha
rehabilitasi dan intensifikasi selain usaha ekstensifikasi. Rehabilitasi tanaman
merupakan suatu upaya pemulihan kondisi pertumbuhan dan potensi
produksi melalui pemeliharaan tanaman secara intensif.

Rehabilitasi dilakukan dengan mengganti tanaman yang rusak serta
meningkatkan populasi tanaman per ha, terutama pada areal yang padat
populasi tanaman/hektar antara 30-70%. Intensifikasi tanaman periu
dilakukan dengan meningkatkan intensitas pemeliharaan, meliputi
penyiangan, penggemburan tanah, pemupukan dan pencegahan
- hama/penyakit dalam upaya meningkatkan produktivitas cengkeh.

Tabel 42. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkan dan rusak cengkeh
beserta produksinya (ton) pada sefiap kabupaten dan Kota di
Provinsi Maluku Tahun 2004

6.14. Pala

Pala (Myristica fragrans,
Houtt) merupakan salah satu
komoditas ekspor yang cukup
potensial di daerah Maluku,
karena bahan bakunya cukup
melimpah  dan dapat
diandalkan sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan daerah provinsi
Maluku  (Lengkong, 1992).
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Komoditas ini dkenal sebagai tanaman rempah asli kepulauan Maluku, yang
diusahakan secara turun temurun sebagai fanaman perkebunan dan dalam
bentuk perkebunan rakyat (Komalig, 1970).

Hasil pala Indonesia mempunyai keunggulan di pasaran dunia karena
memiliki aroma yang khas dan memiliki rendemen minyak yang tinggi.
Tanaman pala terkenal karena biji buahnya yang tergolong sebagai rempah-
rempah. Selain sebagai tanaman rempah, pala juga berfungsi §ebogci
tanaman penghasil minyak atsii yang banyak digunakan dalam industri
pengalengan, minuman dan kosmetik.

Perkembangan luas areal dan produksi pala di Maluku selama 5 tahun
terakhir (2000-2004) cenderung meningkat dengan produksi sekitar 1.917,2 ton
per tahun (BPS Provinsi Maluku, 2004), namun tanaman tersebut umumnya
kurang produktif lagi karena sebagian besar tanaman telah tua. Menurut
data statistik, sekitar 27.5% luas areal pala di Maluku telah memasuki fase
penuaan dan kurang produktif (Tabel 43).

Tabel 43. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkan dan rusak pala
beserta produksinya (ton) pada sefiap kabupaten dan Kota di
Provinsi Maluku Tahun 2004.
Rusak

Pengembangan pala dengan melakukan peremajaan dan perluasan
areal tanam dengan menggunakan bibit yang unggul dan produktif periu
dilakukan, terutama di Seram Bagian Barat, Seram Bagian Timur dan Maluku
Tengah. Masalah utama dalam pengembangan pala adalah perbanyakan
bahan tanaman yang umumnya masih dilakukan dengan biji (generatif)
sehingga masalah sex ratio tidak dapat diatur dari awal pertanaman.
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6.15. Vanili
Vanili (Vanilla planifolia  Andrews)
merupakan salah satu tanaman rempah
yang bemilai ekonomis tinggi. Polong

tanaman ini digunakan sebagai bahan
penyegar, penyedap dan pengharum
dalam makanan, gula-gula, ice cream serta
minuman.

Bentuk produk yang dijual petani
umumnya berbentuk polong basah,
sedangkan yang dijual eksportir ke pasaran
internasional berbentuk polong kering.

Vanili ini dimasukkan sebagai komoditas perkebunan rintisan, karena
umumnya pengusahaan vanili di provinsi Maluku masih dilakukan dalam skala
kecil, sementara dukungan potensi sumberdaya lahan masih relatif luas,
mempunyai peluang pasar yang baik, memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
sehingga pengembangannya memiliki prospek yang cerah. Untuk itu, selain
perluasan areal peningkatan volume dan mutu juga meruapakan hdl yang
perlu mendapat perhatian. ;
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VI, PENUTUP

Masalah utama dalam perencanaan pengembangan agribisnis berbagai
komoditas di Provinsi Maluku, pada masa yang cakan datang adalah
keterbatasan data dan informasi dalam dua bentuk :

Data dan informasi sumberdaya lahan (arahan penggunaan
lahan/kesesuaian lahan) dalam skala detail (1:50.000 - 1: 100.000).
Data spasial ini sangat diperlukan untuk tujuan operasional
pengembangan agribisnis berbagal komoditas. Untuk jangka pendek,
periu dipikirkan untuk memetakan daerah-daerah sentra produksi dan
daerah yang berdasarkan peta ZAE berpotensi untuk dikembangkan
agribisnis komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan.

Data dan informasi penggunaan lahan sekarang (existing landuse)
dalam skala detail (1:50.000) melalul citra satelit. Data ini sangat
bermanfaat untuk memverifikasi secara redlistis peta-peta arahan
penggunaan lahan yang telah dihasilkan selama ini, karena secara
aktual telah banyak terjadi perubahan/alih fungsi penggunaan lahan,
baik antar sub sektor di bidang pertanian maupun untuk non
pertanian.

Dalam membangun agribisnis ke depan, pemecahan kedua masalah
yang berhubungan dengan ketersediaan data tersebut mutiak diperiukan.
Dengan tersedianya data tersebut, diharapkan perencanaan pembangunan
pertanian di Provinsi Maluku dapat terlaksana dengan baik.
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